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3.1. Komunikasi Persuasif 
Komunikasi persuasif dalam kampanye pemilukada Kendal 2010 bermuara pada 
komunikasi strategis. Komunikasi strategis terdiri dari pesan dan aktivitas 
komunikasi yang dilakukan untuk mengirim pesan tersebut kepada pemilih yang 
menjadi penerima pesan.  
 
3.1.1. Perancangan Pesan 
3.1.1.1. Citra  
3.1.1.1.1. Citra Kepemimpinan Bupati Terdahulu 
Citra bupati Kendal terdahulu terkait dengan pemilihan Bupati Kendal 2010. 
Sebagaimana disampaikan di Bab I bahwa peserta pemilukada Kendal 2010 
diantaranya adalah Widya Kandi dan Siti Nurmakesi. Widya Kandi yang merupakan 
istri dari Hendy Boedoro oleh lawan politiknya selalu dikaitkan dengan kasus sang 
suami. Sementara Nurmakesi awalnya merupakan wakil bupati Hendy Boedoro yang 
pada tahun 2004  menggantikan Hendy menjadi bupati. Dari kondisi demikian, 
penilaian masyarakat tentang kepemimpinan Hendy dan Nurmakesi saat menjabat 
sebagai bupati dapat menjadi salah satu pertimbangan untuk  memilih kandidat 
terbaik.  
 
3.1.1.1.1.1. Citra Bupati Hendy  
Pandangan informan pemilih relatif seragam saat ditanya tentang kepemimpinan 
Hendy. Kepemimpinan Hendy dirasakan membawa banyak kemajuan bagi 
Kabupaten Kendal karena banyaknya pembangunan. Bahkan dibandingkan dengan 
bupati-bupati terdahulu, Hendy dipandang membawa gebrakan yang baik di bidang 
pembangunan maupun dari caranya berkomunikasi dengan masyarakat. Menurut informan pemilih pembangunan yang mulai dilakukan oleh Hendy pada masanya 
antara lain berupa pembangunan pelabuhan Kendal, daerah pabean Kaliwungu, 
kompleks kantor Pemda, stadion, gedung olahraga, sekolah-sekolah, hingga jalan-
jalan di pedesaan.  
“Pembangunan jalan yang jaman dahulu itu tidak sampai ke unsur dusun, pada 
kepemimpinan beliau pun itu sudah mulai apa ya,  beliau sering terjun ke lapangan 
gitu, melihat bagaimana kondisi masyarakat, ya jalan itu sampai tingkat dusun itu 
sudah mulai ada perbaikan-perbaikan. Beliau termasuk peduli dengan masyarakat 
kecil. (SES A)” 
 
Selain dari sisi pelaksanaan pembangunan, informan pemilih memandang 
Hendy menjalin komunikasi yang baik dengan rakyatnya hingga ke pelosok desa. Ia 
dikenal sebagai bupati yang low profile, dekat dengan rakyat, dan tidak pelit untuk 
memberi bantuan.   
“Pendapat kulo nggih (kepemimpinan Hendy) menyenangkan mbak. Masalahe nopo? 
Nek isepuni dipun paringi proposal niku tidak pernah ditolak, khususnya mesjid dan 
langgar. Terus yang kedua mau turun ke desa-desa, ke masyarakat. Jadi masyarakat 
menginginkan mau ketemu itu tidak sulit juga. Semuanya bisa dilayani.”(SMP) 
 
Informan SMP juga merasa pernah berhutang budi terhadap Hendy. Ia merasa 
cukup dekat dengan Hendy secara pribadi. Saat Hendy menjabat sebagai bupati, ia 
meminta bantuan pada Hendy agar istrinya yang menjadi guru di Kendal dapat 
diangkat sebagai pegawai negeri sipil (PNS). Hendy pun mengabulkan permintaan 
informan SMP tanpa biaya sedikitpun. Padahal pada masa itu sudah banyak orang-
orang yang ingin menjadi PNS di berbagai wilayah namun diharuskan membayar 
sejumlah uang. Bahkan ketika berpamitan, informan SMP yang secara ekonomi 
kurang mampu mendapat uang saku dari Hendy untuk ongkos pulang. Lebih dari 
tujuh tahun peristiwa tersebut berlalu namun ingatan kebaikan tersebut sangat kuat di 
benaknya.  
“Dua ribu berapa itu ya, dua ribu. kalau nggak salah 2002 atau 2003 itu. Itu tidak 
meminta dana sepeser pun. Andai kata kok ada orang yang bilang gini-gini itu saya 
katakan bohong, karena apa? Tidak langsung Pak Hendy sendiri gitu. Dia kan lewat. 
lewat apa namanya (calo). Jadi kalau Pak Hendy tidak memperbolehkan, seperti itu 
sebenernya. ‘Wong mau cari uang kok buang duit gitu’. Itu perkataan Pak Hendy saya masih ingat seperti itu. Malah waktu itu saya diparingi, diparingi buat sangu itu 
(SMP).” 
 
Jika turun ke desa-desa, Hendy diceritakan informan seringkali 
menyempatkan diri untuk berhenti di pinggir jalan untuk berdialog sebentar dengan 
orang-orang kecil yang ditemuinya seperti petani, janda tua, orang miskin, dan 
sebagainya lalu memberi uang pada mereka. Meskipun jumlah uang yang diberi tidak 
terlalu besar
1, namun peristiwa tersebut memberikan kesan mendalam bagi orang-
orang kecil yang ditemuinya. Mereka lalu menceritakan pengalamannya dengan 
bupati ke keluarga, kerabat, tetangga, dan orang-orang terdekat. Cerita tentang 
kebaikan Hendy tersebut semakin menyebar dan menjadi pembicaraan masyarakat. 
Informan NU misalnya, meski mengakui Hendy memiliki kelebihan dan kekurangan 
ketika memimpin, ia mendasarkan pendapatnya pada pandangan orang umum tentang 
Hendy.  
“Kalau saya sih lebih sering dengerin omongan orang aja. Maksudnya begini, 
orang-orang di pedesaan itu merasakan. apa ya, misalnya pada masa Pak Hendy itu 
jalan-jalan di desa diaspal, musholla-musholla, langgar semua dapat bantuan. Jadi 
rakyat kecil itu merasakan begitu (NU)” 
 
Cerita kebaikan Hendy dan kemajuan pembangunan yang dirasakan oleh 
masyarakat Kabupaten Kendal di masanya menjabat menancap di benak informan 
pemilih. Meski di awal periode kedua jabatannya ia langsung terkena kasus korupsi, 
hingga empat tahun menjadi terpidana ia masih diingat sebagai bupati yang mampu 
membawa Kendal jauh lebih maju. Bahkan Hendy dikenang sebagai pemimpin 
Kendal yang merubah paradigma tentang bagaimana cara bupati berkomunikasi   
dengan masyarakatnya.  
“Terus mungkin Pak Hendy sendiri, bukan saya termasuk pengagum Pak Hendy ya, 
mungkin Pak Hendy sendiri itu termasuk merubah paradigma kepemimpinan seorang 
bupati. Kalau biasanya bupati itu datang dengan pengawalan ketat, tetapi Pak hendy 
kan sering informal ke masyarakat atau komunitas masyarakat tertentu. Saya pernah 
dengar berita, seorang temen SD-nya Pak Hendy waktu di Jogja, dia itu jual balon. 
1 Jumlah yang diberikan bervariasi antara 20ribu, 50 ribu, hingga ratusan ribu tergantung berapa uang 
yang dibawanya saat itu.  
                                                            Begitu lewat terus mundur Pak Hendy, dia sendiri dulu masih menjadi bupati awal-
awal, tahun pertama. Mundur, ditanya, orangnya kan pangling, ‘Saya masih ingat 
kamu. Kamu temen saya SD dulu. Ngapain jualan anu pendapatannya berapa 
sehari?’, ‘Dua puluh ribu’ , ‘Ya sudah, tak kasih lima ratus ribu, tapi kamu pulang, 
buat usaha lain aja. Jangan jualan balon, jualan yang lebih menguntungkan’. Lha 
ini, cerita-cerita semacam itu sudah banyak melekat di masyarakat, yang tidak 
pernah marah dan tidak pernah menolak permintaan. Jadi seumpamanya ada 
seseorang datang, ‘Pak, saya kok pengen mushollanya dibangun.’ ‘Ya sudah besok 
saja, tunggu kas cair nanti akan dibangun’ . Kalau enggak ya dikasih uang pribadi 
kalau itu tidak mencukupi. Hal inilah yang selama ini belum ada. Bupati yang 
langsung deket dengan rakyat, ngobrol dengan rakyat dan hadir dari rakyat. Pada 
periode pertama Pak Hendy dipilih oleh dewan, pada periode kedua beliau dipilih 
langsung oleh rakyat. Hal ini merupakan proses demokrasi langsung yang pertama 
terjadi karena yang di periode pertama itu Pak Hendy dekat dengan rakyat. Apapun 
yang terjadi, permasalahan yang ada, itu masyarakat kan nggak tahu, tahunya ya 
Pak Hendy baik kan gitu kan” (S1). 
 
Informan SMA juga mengingat hal yang tidak jauh berbeda terkait 
kepemimpinan Hendy. Menurutnya semasa Hendy, berbagai pembangunan fisik 
dilakukan di Kendal seperti pelabuhan Kendal dan daerah pabean Kaliwungu. Bahkan 
informan SES B yang masih tinggal di Semarang ketika Hendy menjabat juga 
mengetahui kemajuan yang dicapai Kendal selama masa kepemimpinannya.  
“Kalau Pak Hendy itu saya belum tahu banyak karena kan saya tinggal di 
Semarang. Jadi setahu saya ya kalau Pak Hendy itu ketika dia memimpin Kendal itu 
ada pembangunan ya. Jadi, pembangunan di Kendal itu mulai ada gitu karena 
beberapa konsep pembangunannya Pak Hendy itu seperti  pelabuhan , terus 
perkantoran Pemda, terus stadion, ada GOR, dan yang baru ini ada Terminal 
Baurekso, setahu saya itu.” (SES B). 
 
Cara komunikasi Hendy yang merakyat sejak periode pertama jabatannya 
yang dipilih oleh DPRD Kendal membuat ia dianggap sebagai orang yang tulus. 
Hingga ia terpilih lagi pada periode kedua jabatannya dengan cara pemilukada 
langsung dan yang pertama terjadi di Kendal. Hingga kini informan masih 
mengingatnya sebagai orang yang berjasa meletakkan dasar bagi pembangunan 
Kendal.  
 
 3.1.1.1.1.2. Bupati Siti Nurmakesi 
Meski melanjutkan masa kepemimpinan Hendy, Nurmakesi dipandang sebagai bupati 
yang kurang mumpuni oleh informan. Banyak program-program pembangunan yang 
sudah dimulai oleh Hendy tidak dilanjutkan. Bahkan pembangunan yang dimulainya 
sendiri seperti Terminal Baurekso pun menjadi mangkrak.  Selain dikritik karena 
program-program pembangunan yang terbengkalai, ia cara komunikasinya terhadap 
masyarakat dipandang tidak sebaik Hendy.  
“Kalau Bu Nurmakesi kan yang ditunjuk sebagai pengganti Pak Hendy ya. Dan yang 
kedua nggak ada tanggap pembangunan sedikit pun itu, tidak ada. Dan turun ke 
masyarakat ke desa-desa kalau Bu Nurmakesi jarang mbak” (SMP). 
 
Informan SES B juga sependapat dengan pandangan informan SMP. Ia 
menilai Nurmakesi sebagai pengganti Hendy tidak dapat mengikuti konsep 
pembangunan yang sudah dicanangkan Hendy sebelumnya.  
“Bu Markesi itu ketika sekitar 2 sampai 3 tahun memimpin Kendal itu kok nggak ada 
pembangunan sama sekali. Bahkan pembangunan yang sudah dirancang oleh Pak 
Hendy itu semuanya mangkrak, kayak di TKP  mangkrak, kemudian pelabuhannya  
mangkrak, kemudian di Terminal Baurekso-nya juga mangkrak sampai 
sekarang.”(SES B) 
 
Pendapat informan S1 pun sama dengan informan pemilih sebelumnya. Ia 
melihat bahwa Nurmakesi hanya melanjutkan saja kepemimpinan Hendy tetapi minus 
gebrakan. Ia tidak dapat melanjutkan pembangunan yang sudah dimulai pada masa 
Hendy seperti seperti pembangunan pelabuhan.  
“Bu Markesi itu kan melanjutkan ya, melanjutkan Pak Hendy. Jadi kan mungkin 
melanjutkan sisa kepemimpinannya karena itu pasangan dan juga kan lebih bersifat 
normatif ya. Iya, hanya melanjutkan saja. Ini nampaknya sejak Bu Markesi yang 
termasuk pelabuhan itu tidak begitu ada perubahan, hanya dibiarkan saja” (S1). 
 
Informan SES C menilai bahwa kepemimpinan Nurmakesi jauh lebih buruk 
daripada kepemimpinan Hendy. Bahkan informan SES A yang latar belakang 
keluarganya Golkar dan mengaku masih memiliki hubungan kekerabatan dengan 
Nurmakesi pun tidak memberi apresiasi positif terhadapnya. Ia menilai Nurmakesi tidak tanggap terhadap kebutuhan masyarakat dan tidak dapat mengimbangi 
kepemimpinan Hendy yang awalnya sudah bagus.  
“Bu Nurmakesi itu cenderung stagnan, jadi tidak ada perubahan yang berarti yang 
dirasakan masyarakat. Justru saya melihat ada yang banyak penurunan. Beberapa 
aspek-aspek atau hal-hal yang dulunya pada kepemimpinannya Pak Hendy itu 
diperhatikan, itu menjadi kurang diperhatikan. Contoh saja misalnya  Pak Hendy 
beliau  yang merencanakan kaitannya dengan  apa ya, pembangunan yang 
infrastruktur nyampai tingkat dusun. Beliau (Nurmakesi) hanya mungkin 
kepentingannya dia tertentu saja. Hanya beberapa wilayah saja tidak bisa 
menyeluruh gitu. Belum lagi ada beberapa hal yang pada zaman dahulu ya mbak ya, 
karena itu saya juga dari orang desa, ketua RT, ketua RW, dan sebagainya itu kan 
jaman dulu jaman kepemimpinannya Pak Hendy itu kan juga dikasih itu bingkisan 
Pada kepemimpinannya Bu Nurmakesi nggak ada. Belum lagi  Bu Nurmakesi itu 
cenderung kalau ada aspirasi dari masyarakat, kalau ada aspirasi dari masyarakat 
misalnya kita masyarakat menginginkan suatu apa gitu, beliau tidak bisa menjawab 
langsung tegas begitu, nggak. Jadi intinya mereka menolak tapi cenderung   
membiaskan dengan kalimat yang lain”(SES A). 
 
Atas pertimbangan-pertimbangan tersebutlah SES A tidak memberikan 
dukungan ketika Nurmakesi mencalonkan diri untuk menjadi kandidat bupati Kendal 
2010. Sementara itu informan SMA melihat perbedaan prioritas pembangunan antara 
Hendy dan Nurmakesi. Jika Hendy banyak melakukan pembangunan sarana dan 
infrastruktur di Kendal, Nurmakesi lebih berorientasi pada perbaikan kualitas kinerja 
dan keagamaan khususnya di kalangan PNS.  
“Lebih mengedepankan peningkatan SDM, antara lain dengan banyak agenda yang 
berkaitan dengan hal tersebut. Misalnya diklat pegawai, pengajian” (SMA). 
 
Informan NU bahkan berpendapat bahwa Nurmakesi cenderung munafik. 
Tidak jarang ia mengkritik pihak lain sementara ia sendiri dan keluarga 
melakukannya, termasuk ketika mengkritik korupsi dan tindakan menjual jabatan 
yang dilakukan oleh Hendy. Padahal dalam setiap pidatonya sebagai bupati, ia selalu 
berusaha membangun citra sebagai orang yang bersih dan religius dengan 
menggunakan dalil-dalil agama.  
“Kalau saya itu tipikal orang yang nggak suka orang yang munafik ya, dan Bu 
Nurmakesi itu setiap pidato selalu memakai dalil, dia selalu mencitrakan diri 
sebagai seorang yang religius.  dia membuat sebuah aturan yang itu tidak didasari 
hukum, baik hukum positif maupun dalil agama.” (NU).  Pandangan para informan pemilih tentang Nurmakesi yang negatif tersebut 
diamini oleh Tono, ketua tim kampanye Widya Kandi. Ia melihat Nurmakesi 
memiliki kelemahan dalam memimpin. Baik dari cara berkomunikasi maupun dari 
program-program yang tidak dijalankannya selama menjadi bupati. Menurutnya 
sebagai seorang politisi yang juga ketua Golkar Kabupaten Kendal, Nurmakesi 
tergolong kaku dan terlalu hati-hati. Kehati-hatiannya tersebut justru membuatnya 
tidak banyak bekerja dan malah membuat program-program yang tidak populer baik 
di kalangan PNS maupun di kalangan masyarakat umum. Kinerja dan cara 
komunikasi yang dipandang buruk tersebut oleh tim kampanye Widya Kandi diolah 
menjadi isu yang diperbincangkan masyarakat.  
“nah ini mudah sekali. Tapi dari sisi yang lain mestinya program visi, misi yang 
diusung Nurmakesi saat itu mestinya diteruskan, tapi justru malah banyak yang 
dibuang. Nah dalam konteks ini DPRD semestinya juga harus kontrol karena bupati 
terpilih juga harus membuat LPJMD, tapi penyimpangan-penyimpangan yang 
dilakukan oleh bupati Nurmakesi saat itu, itu cukup untuk kita buat isu. Contohnya 
pelabuhan tidak diteruskan, mangkrak selama 3 tahun tidak diberikan anggaran, 
kemudian GNOTA juga tidak diberikan anggaran, PKK juga tidak diberikan 
anggaran, LP yang sedianya setiap tahun kita berikan subsidi transportasi atau 
bentuknya  apa itu juga dihapus tidak diberikan. Kemudian uang lauk pauk PNS 
ketika kita usulkan lebih besar dari kebutuhan TP, dia hanya berani memberikan tiga 
ribu. Jadi banyak hal kelemahan dalam sisi pengelolaan kekuasaan yang dilakukan 
oleh Saudara Nurmakesi. Jadi kita sehingga untuk membuat isu melemahkan lawan 
khususnya incumbent itu ya enak-enak sajalah. Lha rakyat ini percaya sama kita, 
karena kenyataannya memang tidak dilakukan. Nah, kita terus lari kan cepet kan, 
wes wes wes wes” (Tono, Ketua Tim Kampanye. 
 
Tidak jauh berbeda dengan informan lain, Widya Kandi sebagai calon pesaing 
Nurmakesi juga mengaku sering mendengarkan keluhan-keluhan masyarakat tentang 
Nurmakesi. Jika ia turun ke masyarakat di berbagai wilayah Kendal, ia banyak 
mendapat dukungan dari masyarakat yang mengeluhkan kepemimpinan Nurmakesi. 
Dan kondisi itulah yang membuat dia semakin yakin untuk mencalonkan diri sebagai 
salah satu kandidat bupati Kendal 2010. 
“Mereka bilang “Cuma bisa curhat ke ibu, mbok ibu jadi bupati jadi bisa membantu 
kami, melihat keluhan itu mereka ke saya dan ibu Nurmakesih tidak mencari 
solusinya, malah marah-marah, selalu kalau orang ke saya bilang ke ibu kami selalu di marahin oleh bu Nurmakesih”. Akhirnya saya mencalonkan diri, dan semua 
keluarga memihak saya” (Widya Kandi). 
 
Sementara itu Fitriyah yang juga mengamati dinamika pemilukada Kendal 
memandang bahwa Nurmakesi pada dasarnya orang yang baik dan suka beramal 
meski di lingkup yang terbatas yaitu di kecamatannya sendiri. Bahkan jauh-jauh hari 
sebelum jadi bupati ia sudah dikenal suka memberi di lingkungannya. Namun karena 
Nurmakesi mendapat jabatan sebagai Bupati setelah Hendy menjadi terpidana 
korupsi, Nurmakesi pun menerapkan kepemimpinan yang sangat hati-hati dan 
cenderung kaku. Sehingga ia tidak cukup populer di berbagai kalangan di Kendal.   
“Bu Nurmakesi itu normatif. Normatif itu belum tentu menyenangkan dan bisa juga 
tidak bisa membuat terobosan. Ya jadi mungkin dia kaku dengan aturan, ya 
orangnya begitu karena ya harus dimaklumi trauma itu ada. Artinya dia harus selalu 
lebih hati-hati. Biasanya perempuan itu jarang yang memakan uang hasil korupsi 
karena memang kan mereka lebih hati-hati, lebih normatif. Tetapi akibatnya tidak 
berani membuat langkah-langkah yang spektakuler. Kecenderungan mencari posisi 
aman. Nurmakesi itu secara pribadi sebenarnya baik. dari dulu suka beramal, 
membagi beras, karena dia memang secara ekonomi mampu ya.  Dia jugamemberi 
santunan kepada orang jompo, janda, itu dari dulu memang dia lakukan. Tapi 
scopenya kan tidak luas karena dia tinggal di (Kecamatan) Sukorejo.  Ya di Sukorejo 
itulah terkenal suka membantu. Tapi sebagai orang partai memang dia tidak sangat 
populer” (Fitriyah, Panelis Debat). 
 
Berbagai tanggapan dari informan terkait mantan bupati Siti Nurmakesi 
sekilas merefleksikan hasil  pemilukada Kabupaten Kendal 2010 yang hanya 
menempatkan Nurmakesi di urutan kedua suara terbanyak. Bahkan sebagai 
incumbent  atau petahana, ia hanya mampu meraih suara sebesar 25%. Jauh dari 
capaian suara pemenang yang suaranya lebih dari 40%.  
 
3.1.1.1.2. Pencitraan Kandidat Widya Kandi-Mustamsikin 
Bagi tim konsultan pasangan Yakin, mensosialisasikan Yakin tidaklah semudah 
membalikkan telapak tangan. Dari sisi masing-masing kandidat, baik Widya Kandi 
maupun Mustamsikin, memiliki kelebihan dan kekurangan dalam yang harus dikelola agar dapat lebih menjual dan mendapatkan sebanyak mungkin dukungan masyarakat 
Kendal dari berbagai kelompok.  
  Budi, Tim konsultan, merasakan kesulitan di awal untuk mempopulerkan 
nama Widya Kandi. Sebagaimana disebutkan di awal bahwa Budi menemukan nama 
Widya Kandi, sang kandidat, lebih dikenal dengan panggilan Bu Hendy sementara 
namanya sendiri relatif awam bagi masyarakat.  Enam bulan menjelang pemilihan tim 
konsultannya memutuskan bahwa nama yang harus dipopulerkan adalah Widya 
Kandi.  Ia dan timnya bekerja keras untuk membuat masyarakat terbiasa dengan 
panggilan Widya Kandi dan bukan bu Hendy. Tantangan tersebut dirasakan tim 
konsultan berlipat karena “Bu Hendy” sendiri tidaklah sepopuler “Pak Hendy”. 
Sehingga yang harus dilakukan adalah membuat nama Widya Kandi sepopuler “Pak 
Hendy” di masyarakat. Untuk memudahkan pengenalan tersebut, tim konsultan selalu 
melekatkan Widya Kandi sebagai istri dari “Pak Hendy”, mantan bupati Kendal. 
Karena dalam waktu enam bulan Widya Kandi tidak saja harus populer melainkan 
juga mendapat elektabilitas yang tinggi. Namun mensosialisasikan Widya Kandi 
sebagai istri dari Hendy Boedoro bukanlah tanpa resiko. Sebagai istri dari narapidana 
kasus penyimpangan APBD Kendal, orang-orang yang tidak bersimpati dan lawan 
politik akan dengan mudah menyerang. Dengan berbagai cara tim konsultan berusaha  
untuk mengubah kelemahan menjadi kekuatan.  
“Pak Hendy sekarang adalah narapidana, dengan tuduhan apapun, nah.. kita 
mensosialisasikan itu, karena Pak Hendy selain  mempunyai kekuatan yang luar 
biasa, juga memiliki kelemahan, nah.. kita memanage bagaimana kelemahan itu 
menjadi power yang bisa menggerakkan. Yang kami lakukan adalah membuat 
recalling. Kita turun ke lapangan menemui orang per orang. Yang menjadi catatan 
yang sangat penting adalah, kita melakukan pendekatan kepada kordes, korcam dan 
sebagainya. Pendekatan yang kita lakukan tidak semudah itu.  Kami kadang 3 
sampai 4 kali mendekati dan itu sampai dua-tiga jam sekali pertemuan. Kalau cuma 
satu kali itu tidak  bisa mba. Karena mereka masih belum yakin ya atau tidak. 
Pendekatan yang real aja. Kita tunjukkan fakta bahwa di Kendal itu jaman pak 
Hendy itu pembangunan semakin nyata dan sebagainya. Kita tunjukkan dulu, 
recalling dulu. Ketika mereka sudah tergerak begitu, kemudian kita bandingkan 
antara jamannya Pak Hendy dengan jamannya Sutino. Ternyata masyarakat ingat 
betul. Karena Pak Hendy saat itu orangnya dikenal sangat mudah akrab kepada siapapun, familiar, ‘nyah-nyoh’ gitu. sehingga kita menentukan motto yakni ‘Apik, 
Apik-Apik, Apik-an’ “(Budi, Tim Konsultan). 
 
Tagline “apik, apik-apik, apikan” digunakan untuk mencitrakan Widya 
Kandi. apik atau baik berarti Widya Kandi merupakan orang yang berkualitas. Ia 
seorang dokter yang berpendidikan magister. Apik-apik atau baik-baik menunjukkan 
moralitas. Tim konsultan merujuk apik-apik tidak hanya pada Widya Kandi 
melainkan juga  pada Hendy Boedoro.    
“Apik-apik itu moralnya, dan bahasa yang kita sampaikan di masyarakat adalah 
bahwa pak Hendy itu dikriminalisasikan. Kita contohkan, jangankan bupati yang 
menjadi bidikan lembaga atau penegak hukum yang lain. KPK sendiri (Bibit-
Chandra) itu dikriminalisasikan. Itu sangat nyata, dan masyarakat kemudian sadar 
bahwa itu adalah sebuah kriminalisasi. Bahkan masyarakat menangis melihat pak 
Hendy yang dikriminalisasi. Apik-apik itu dengan Bu Widya dengan segala 
kelebihannya, kecantikannya, kekuasaanya bahwa dia menjadi ketua DPC, juga 
menjadi ketua dewan, masih apik-apik artinya masih menjaga moralnya, tidak slewer 
begitu, dan sebagainya. Kemudian Apik-an, nah.. ini bahasa yang sangat efektif. 
Kalau masyarakat itu menyebutnya nyah-nyoh begitu. Diharapkan kita, memang 
mengangkat nama Pak Hendy supaya dengan harapan istrinya, yaitu bisa seperti 
itu”(Budi, Tim Konsultan).  
 
Berbeda dengan Budi, Tono ketua tim kampanye justru memandang 
sebaliknya. Figur Widya Kandi secara pribadi sudah sangat menarik dan menjual 
sehingga tidak perlu dilakukan pencitraan secara khusus. Ia dan kawan-kawannya di 
tim kampanye koalisi partai pengusung lebih banyak melakukan konsolidasi di 
internal kader agar mesin-mesin partai berjalan dengan baik dan solid dari awal 
kampanye hingga pemilihan bupati. Tim kampanye lebih banyak  menyerang 
Nurmakesi yang sejak awal dipandang memiliki kelemahan yang menguntungkan 
kubu Widya Kandi. Orientasi terhadap Nurmakesi tidaklah mengherankan karena 
diantara seluruh kandidat yang bersaing dalam pemilukada Kendal 2010, Nurmakesi 
adalah pesaing terberat bagi Widya Kandi. Sehingga hasil yang muncul dari aktivitas 
pencitraan tim kampanye dan tim konsultan ada dua hal, yaitu terkait Widya Kandi 
dan terkait Nurmakesih.  
Pencitraan terkait Widya Kandi adalah bahwa ia merupakan istri dari mantan 
bupati Hendy Boedoro yang menjadi terpidana korupsi sekaligus yang membawa Kendal lebih maju dan dekat dengan rakyat. Widya Kandi akan membawa Kendal 
maju seperti yang dilakukan oleh suaminya tetapi dengan cara yang lebih bersih dan 
hati-hati. Dan ia telah mampu belajar dari kasus sang suami. Sehingga tidak akan 
mengulang kesalahan untuk kedua kalinya. Apalagi ia berpasangan dengan 
Mustamsikin yang dikenal sebagai Kiai dari kalangan NU. Citra Kiai sebagai penjaga 
moral semakin mengokohkan pencitraan bahwa Widya layak dipercaya dan tidak 
akan mengulang kesalahan yang sama dengan suami karena pasangannya akan turut 
mengingatkan.  
Pencitraan terkait Nurmakesi dari posisinya sebagai Bupati Kendal. Sebagai 
kandidat petahana, ia dipandang tidak mampu melanjutkan pembangunan yang 
dasarnya sudah diletakkan oleh Hendy Boedoro. Ia justru membawa pembangunan 
Kendal mundur. Selain itu cara berkomunikasinya pun kaku dan tidak bisa dekat 
dengan rakyat. Pencitraan-pencitraan tersebut terus disosialisasikan pada masyarakat 
yang memiliki hak pilih. Maka tidak mengherankan jika informan SES B dapat 
melihat Widya Kandi sebagai calon bupati yang tepat dan tidak akan mengulangi 
kesalahan sang suami.  
 “Karena gini, Hendy Boedoro adalah suatu hal dan Bu Widya Kandi adalah hal 
yang lain meskipun ini suami istri, yang saya pegang kenapa saya memilih Bu Widya 
Kandi Susanti itu  ketika dia mengatakan bahwa ‘ketika saya menjadi bupati akan 
memperbaiki kesalahannya Hendy Boedoro’ , artinya kalau dia memperbaiki 
kesalahan suaminya otomatis dia siap dan  lebih baik, itu yang saya pegang. Apalagi 
visi, misinya itu paling bagus daripada calon-calon yang lain, yang saya pegang 
satu, dia akan memperbaiki kesalahan-kesalahan suaminya”(SES B). 
 
Selain informan SES B, informan NU juga melihat Widya Kandi telah 
berjanji bahwa ia mencalonkan diri dengan niat yang tulus. Widya juga menyatakan 
tidak akan mencari kembalian modal yang dia habiskan selama kampanye jika ia 
terpilih nanti. Informan NU pada dasarnya tidak terlalu yakin dengan janji Widya 
Kandi tersebut. Namun karena yang menyampaikan pesan tersebut adalah saudaranya 
yang secara pribadi sangat dekat dengan Widya Kandi, maka ia menjadi lebih percaya. Terlebih saudaranya tersebut meninggal tidak lama setelah menyampaikan 
hal tersebut.  
Widya Kandi sendiri juga mengakui bahwa selama melakukan kampanye ia 
tidak pernah menutupi kenyataan bahwa suaminya terpidana kasus korupsi. Ia justru 
lebih dahulu membuka persoalan tersebut sebelum ada yang mempertanyakan, 
termasuk di debat kandidat. Ia menyatakan bahwa masyarakat yang ia datangi justru 
seringkali memintanya menjadi seperti Hendy Boedoro yang banyak membangun 
untuk Kendal dan dekat dengan rakyat kecil.  
“Nah ketika saya keliling selalu, baik pemilu atau pilkada sering saya katakan kalau 
saya ini istri bapak Hendy Boedoro (yang) masih ditahan itu. Dan masyarakat 
mengatakan  “kenapa nggak nyalon bupati saja dari pada DPR. Ibu nggak usah 
minder, nggak usah kecil hati, kami itu paham bapak itu hanya terkena rekayasa 
politik, bapak itu korban politik”. padahal orang-orang desa lho, orang-orang 
gunung, petani-petani, buruh-buruh, tapi sudah berwawasan luas gitu. Jadi rakyat 
itu sudah tidak bisa di bohongin lagi. Mereka itu tau kenyataan yang sebenarnya 
meskipun kondisinya kenapa pak Hendy di tahan di demo-demo tapi rakyat itu 
paham karena kayak gini, “ngeten mawon bu pak Hendy niku saged mbangun nggeh 
brarti artone kangge mbangun nggeh, lha ini sekarang ini tidak ada pembangunan 
sama sekali lha artone teng pundi?”(Widya Kandi). 
 
  Fitriyah juga mengakui bahwa menjelang kampanye pemilihan Bupati Kendal 
2010, banyak isu miring yang beredar seputar Nurmakesi. Tidak hanya terkait dengan 
pembangunan berbagai infrastruktur di Kendal yang terbengkalai maupun tentang 
komunikasinya yang buruk, isu korupsi pun muncul. Hal itu membuat popularitas 
Nurmakesi sebagai kandidat bupati menurun.   
“Akhir-akhir itu kan mulai banyak yang tidak suka dengan Nurmakesi. Entah 
kebijakannya atau kadang ada omongan  “ngomongnya itu sok suci”, ya begitu-
begitu sudah mulai. Terus kemudian juga sudah mulai ada isu korupsi. Jadi musuh-
musuh juga mulai muncul. Pada saat yang sama Widya alternatifnya, calon lain kan 
tidak. Kemudian mereka yang dulu menghujat Hendy pun kemudian bisa menerima 
Widya. Jadi kita itu orang yang gampang melupakan. Tapi tadi dengan dibungkus 
pesan-pesan ‘pokoknya, kamu besok hati-hati jangan seperti suamimu’, dan dia 
berjanji” (Fitriyah, Panelis Debat). 
Dengan menurunnya popularitas Nurmakesi, peluang Widya untuk 
meningkatkan popularitasnya semakin menguat. Dengan janji tidak mengulangi 
kesalahan yang sama dengan suaminya, Widya mulai dapat merangkul pihak-pihak yang dulu pernah berseberangan dengan suaminya. Terlebih lagi setelah berpasangan 
dengan kader NU dan dicitrakan di media bahwa mereka telah mendapat restu dari 
Kiai Dimyati, Kiai karismatik yang menjadi panutan masyarakat NU di Kendal.  
“Dia bisa menampilkan bahwa yang digandeng direstui oleh tokoh NU di Kaliwungu 
itu. Tampilan pertama kan begitu di media, dia minta restu. Meskipun jawabannya 
standar kan Kiai memberi restu kepada semua. (kandidat yang lain) ya melakukan, 
tetapi yang pertama dan di media (Widya Kandi). Cukup foto itu sudah bisa 
menimbulkan persepsi yang macam-macam. Terus tadi kebiasaan Bu Widya itu yang 
ramah, dibanding Bu Markesi beda. Bu Markesi itu orangnya lebih kaku, dingin, 
gitu. Ada jarak. Widya itu tidak. Widya itu orangnya sudah cantik, suka tertawa, 
ramah, dan (rajin) berkunjung.  Jadi citra dia baik” (Fitriyah, Panelis Debat 
kandidat). 
 
 
3.1.1.1.3. Kasus Pidana Korupsi Hendy Boedoro 
Kasus pidana korupsi Hendy Boedoro menjadi isu yang tidak pernah lepas dari 
kampanye Widya Kandi. Bahkan kasus tersebut juga bagian dari pencitraan yang 
dikelola oleh tim pemenangan Widya Kandi sebagaimana disampaikan di atas. Tidak 
hanya dikelola oleh tim Widya, isu korupsi Hendy juga menjadi isu yang digunakan 
lawan politik untuk menyerang Widya Kandi.  
“Banyak selebaran-selebaran gelap bahkan dengan jelas-jelas (mengatakan) itu istri 
koruptor. Saya tidak pernah khusus mengcounter secara khusus. Jadi saya selalu 
mengatakan kepada masyarakat itu saya istri bapak Hendy yang menjadi bupati 
kemarin yang juga ditahan. Tapi respon dari rakyat itu malah luar biasa. Mereka 
malah mengatakan bapak itu tidak salah, bapak itu korban politik, bapak itu tiang 
sae, bapak itu sering jalan-jalan ke sawah dan yang sedang di sawah dibagi-bagiin 
duit Rp 20ribu. Dan itu membekas di hati para petani. Ketika ada orang tabrakan 
langsung dibawa suami kerumah sakit, itu karena spontanitas saja.  Membekas di 
hati rakyat”  (Widya Kandi). 
 
Informan pemilih memiliki pendapat yang beragam. Informan pemilih yang di 
awal disebutkan banyak mengapresiasi kepemimpinan Hendy Boedoro secara positif 
baik dari pembangunan maupun aktivitas komunikasinya membuat informan 
cenderung memberikan pendapat yang lunak terhadap korupsi yang dilakukan oleh 
Hendy. Informan SMA misalnya, memandang kasus tersebut sebagai persoalan 
pribadi dan ia tidak bisa memberi tanggapan. Informan S1 lebih melihat sisi positif dari Hendy dibandingkan kesalahan yang pernah dilakukannya. Ia justru merasa 
heran orang sebaik Hendy bisa terjerat kasus korupsi.  
“Pak Hendy itu dekat dengan rakyat. Bahkan kalau pas jalan-jalan lihat orang tua 
dia turun terus ngasih uang. Dekat dengan rakyat. Kalau pas sering-sering keliling 
desa lihat orang lagi menanam padi, dia tunggu sampai selesai terus berbagi cerita. 
Kalau memang pendapatannya itu kecil, juga diberikan sedikit, lima puluh ribu atau 
berapa itu diberikan. Itu dari kantongnya Pak Hendy sendiri, pada saat itu spontan. 
Terus kemudian yang paling melekat, karena Pak Hendy itu dulu ngekos di Kendal, 
dengan temen-temennya itu nggak lupa. Walaupun profesinya sebagai kuli. Jadi 
banyak itu temen-temennya SMP-nya Pak Hendy yang kurang beruntung jadi tukang 
ojek, ketemu di pangkalan ojek ngobrol-ngobrol, ‘Lho, kamu sekarang jadi bupati 
ya?’ , ini udah biasa. Heran ya, orangnya gini (baik) kok terlibat masalah itu. Kalau 
kita hitung dengan jumlah yang dibangun itu kan tidak imbang, yang sudah dibangun 
itu yang ada di kabupaten Kendal kalau dikurs kan dengan jumlah APBD di Kendal 
itu berapa (Pembangunan lebih besar dibanding APBD)”(S1). 
 
Informan SES B yang berprofesi sebagai wartawan bahkan memandang 
bahwa Hendy menjadi korban dari lawan politik. SES B yang saat pertama kali kasus 
Hendy muncul masih tinggal di Semarang banyak mendengar dari rekan-rekan 
sesama wartawan dan informasi berbagai media tentang korban politik tersebut. 
Meskipun SES B dapat menjelaskan kronologis kasusnya dengan baik, namun ia 
cenderung meyakini bahwa Hendy hanyalah korban.  
“Jadi waktu itu ada 2 calon, Hendy Boedoro sama Sekdanya, Pak Endro Arintoko 
itu. Karena Sekda-nya itu kalah, maka dia membuat gerakan untuk menjatuhkan 
Hendy Boedoro. Caranya dengan memunculkan korupsi-korupsi yang dilakukan oleh 
Hendy Boedoro. Karena dia Sekda dia tahu kuncinya. Kemudian Hendy Boedoro 
masuk ke penjara termasuk si Endro, juga pemimpin dewan. Ini karena ada semacam 
pembongkaran yang dilakukan oleh pelaku, jadi pelaku korupsi itu bicara dulu 
kemudian menggeret yang lain termasuk ada kepala BPPKB, ada ketua DPRD, ada 
Hendy Boedoro sendiri, kemudian Pak Endro sendiri. Ada beberapa kalangan yang 
terlibat dalam kasus korupsi,tapi yang paling besar itu korupsinya Hendy Boedoro, 
itu sekitar beberapa puluhan miliar, kalau yang lainnya sekitar… ya ada yang 5 
miliar, tapi yang paling besar itu korupsinya Hendy Boedoro” (SES B). 
 
Senada dengan pandangan informan SES B, informan SMP juga menilai 
bahwa orang-orang di sekitar Hendy lah yang sebenarnya bersalah. Meskipun ia tidak 
banyak tahu perkembangan kasus tersebut, Hendy sendiri diyakininya sebagai orang 
baik.  “Ingkang masuk (penjara) niku kulo mboten paham, cuman ya sebenarnya kanan-
kiri Pak Hendy. Pak Hendynya sae. Jadi yang jelas itu kanan-kirinya Pak Hendy, 
yang saya ketahui seperti itu.” (SMP) 
 
Sementara informan NU memandang kasus tersebut lebih dikarenakan 
ketidaktahuan Hendy dalam mengelola birokrasi. Sebagai bupati yang berangkatnya 
bukan dari birokrasi, ia dianggap kurang memahami cara mengelola birokrasi dengan 
baik sehingga muncul persoalan-persoalan administratif yang justru menyeretnya ke 
kasus korupsi. Sehingga dalam  kasus tersebut, informan NU merasa cukup dapat 
memaklumi.  
“Karena dia pengacara yang kemudian ada di birokrasi. Pasti secara administrasi 
kan banyak kekurangan. pada masa Pak Hendy seperti itu, banyak orang masalah di 
administrasi, kalo umpamanya kemudian ada permainan uang, misalnya yang kata 
orang-orang seperti itu. kan itu sebuah kesalahan, iya kan, yang harus ditebus 
dengan nama baik, ketahanan, malah nek ngnggak salah kan disita. Dan saya lihat 
memang hukuman tipikor yang paling abot. Maksudnya yang hukumannya cukup 
tinggi itu pada masa Pak Hendy dan sebelumnya. Setelah Pak Hendy itu, bupati 
gubernur korupsi itu paling kenanya tiga tahun, lima tahun lho. Pak Hendy kan 
kalau nggak salah tujuh, nek nggak salah tujuh tahun. Saya hanya mengamati saja.” 
(NU) 
 
Fitriyah menilai bahwa pandangan lunak tentang Hendy yang korupsi tersebut 
tidak mengherankan. Karena pada dasarnya Hendy memang banyak dikenal sebagai 
orang yang baik. Menurutnya persoalan korupsi Hendy hanya dipahami oleh sebagian 
kecil orang Kendal yang terdidik dan terpapar informasi. Sementara masyarakat 
Kendal banyak yang tinggal di pedesaan dan tidak mengetahui isu tersebut. Jika 
mengetahui sekalipun, sebagian besar masyarakat tidak tahu dampak yang 
ditimbulkan oleh korupsi. Sehingga menganggapnya sebagai persoalan yang tidak 
terlalu penting.  
“Pendidikan pemilih kita kan rendah. Mereka tidak tahu sebenernya akibat korupsi 
itu Kendal tidak berkembang. Kendal di Jawa Tengah itu PBMnya urutan keberapa 
kan mereka nggak paham. Yang mereka ingat Hendy itu orangnya baik. Contohnya 
pada waktu Hendy kepilih itu, kelompok guru sebenarnya mendukung. Gara-gara 
pas lebaran bagi-bagi parcel, mereka mengatakan bahwa Hendy ini mikirin guru, 
memperhatikan guru. Bagi orang kan ndak penting, korupsi ya tanggung. Lagian kan 
yang kena nggak hanya Hendy. Di situ juga ada sekdanya juga ditahan, pimpinan 
dewannya juga ditahan. Pada waktu itu ada kebencian, tapi habis itu selesai. Berjalannya waktu itu sudah merubah. jadi orang sudah tidak lagi melihat bahwa 
Hendy itu penjahat, tidak. Artinya kemudian tidak dilekatkan pada istrinya”.   
(Fitriyah, Panelis Debat) 
 
Informan SES A membenarkan pandangan tersebut. Meskipun tengah 
menempuh pendidikan S1 di jurusan Ilmu Pemerintahan, ia terlihat abai dengan 
dampak korupsi terhadap kesejahteraan masyarakat. Meskipun mengetahui kasus 
korupsi yang menimpa Hendy Boedoro, ia tidak terlalu peduli dengan persoalan 
korupsi yang dilakukan oleh pejabat. Baginya yang terpenting adalah kehidupan 
masyarakat menjadi lebih baik dibandingkan dipimpin oleh orang yang katanya lebih 
bersih tetapi tidak mampu mensejahterakan masyarakat. 
“Kalau sebagai masyarakat kecil, pandangan secara umum itu mereka kan bupati itu 
mau korupsi apa tidak itu pandangan dari masyarakat ya, saya mewakili dari warga 
dari kampung kami ya, mau korupsi atau tidak itu kan urusannya atas-atas saja, 
yang tahu kan mereka yang pada di kalangan elite mereka sana. Tapi kan yang 
penting masyarakat itu ada dampak positifnya. Pembangunan tetep jalan, 
infrastruktur tetep baik, kesejahteraan masyarakat meningkat. Yang kebetulan 
digantikan oleh kepemimpinannya Bu Nurmakesi, yang cenderung yang mungkin 
dikatakan lebih bersih dan sebagainya, justru tidak terdapat suatu perubahan yang 
signifikan.” (SES A)  
 
Informan SES C sebagai anggota PDIP yang diketuai oleh Widya Kandi 
menilai bahwa kesalahan Hendy wajar dan manusiawi. Sebagai pendukungnya, ia 
hanya mendoakan agar kesalahan tersebut tidak diulangi lagi baik oleh Hendy 
maupun Widya Kandi. Pandangan para informan yang memaklumi korupsi Hendy 
tersebut tidak lepas dari pencitraan yang dilakukan oleh tim pemenangan Widya. 
Sebagaimana disampaikan di awal, tim konsultan mendesain isu bahwa Hendy 
hanyalah korban dan dia dikriminalisasikan seperti kasus Bibit-Candra. Isu tersebut 
menyebar dengan baik karena disosialisasikan secara masif baik oleh tim kampanye 
yang terdiri dari koalisi partai-partai pendukung Widya Kandi maupun dari tim 
relawan yang dibentuk oleh tim konsultan. Pencitraan tersebut membuahkan hasil. Isu 
korupsi Hendy yang semula menjadi senjata penyerang dari lawan politiknya justru 
berubah menjadi peluang untuk memasukkan lebih banyak lagi informasi tentang 
Widya Kandi dan kasus Hendy versi timnya.  “Bahkan awal-awal pencalonan pun lawan politik berusaha untuk mengganjal istri 
seorang Pak  Hendy. Ya karena notebenenya terpidana korupsi, kok istrinya 
mencalonkan diri. Termasuk persyaratan itu juga awalnya mau diganjal itu. Tapi 
kita dari advokasi hukum menolak alasan-alasan itu. Terkait dengan persyaratan 
yang menyangkut tentang tidak dinyatakan pailit, itu kan tidak juga turun 
temurun.Karena tiap orang punya hak sendiri-sendiri. Akhirnya Bu Widya 
persyaratannya oke. Awalnya begitu, karena yang namanya lawan politik tentu akan 
mengambil kejelekan kita. Tapi setelah kita berikan pemahaman kepada masyarakat 
bahwa di sini Hendy Boedoro itu tidak korupsi tapi korban politik dengan salah 
satunya salah membuat suatu kebijakan. Diberikan pemahaman seperti itu akhirnya 
masyarakat bisa menerima. (Melalui) dialog langsung dan banyak pertanyaan-
pertanyaan itu. Dan langsung kami jawab apa adanya. Pada akhirnya mereka akan 
bisa memahami  dan ini berjalan menular ke bawah. Jadi kalau ada lawan politik 
yang bicara begitu, mereka akan menjawab sesuai apa yang kita sampaikan. Terus, 
akhirnya semakin hari semakin naik, naik, naik.” (Tono, Ketua Tim Kampanye) 
 
3.1.1.2. Pesan Persuasif 
Ingatan informan pemilih bervariasi terkait pesan kampanye. Meski bervariasi, 
seluruh informan pemilih diwawancarai menyimpan memori yang positif terkait 
pesan kampanye Widya Kandi. Bagi informan SES C, YAKIN adalah pesan yang 
paling dia ingat. Melalui slogan tersebut, ia merasa harus yakin untuk memilih 
pasangan YAKIN yang menempati nomer urut satu. Dan ia pun merasa harus yakin 
bahwa pasangan YAKIN merupakan calon pemimpin yang jujur dan benar. 
Sementara informan SMA, mengingat pesan “Nasionalis-Religius” yang banyak 
muncul di spanduk-spanduk kampanye Widya Kandi-Mustamsikin. Nasionalis 
sendiri diwakili oleh Widya Kandi yang berbasis PDIP dan religius direpresentasikan 
oleh Mustamsikin yang berbasis kalangan Nahdliyin (orang NU) dan PKB. Informan 
SES A pun mengingat hal yang sama dengan SES C dan informan SMA.  
“Saya yang paling inget itu  tema kampanyenya dia optimisme dari sebuah pasangan 
nasionalis dan religius. Ya Widya Kandi dan Mustamsikin yang disingkat menjadi 
YAKIN itu. Itu simbol kampanyenya dia kan. YAKIN bahwa dia punya optimisme 
yang tinggi untuk merubah  Kabupaten Kendal untuk menjadi ke arah lebih baik, 
begitu.” (SES A) 
 
Persatuan antara Widya Kandi dari PDIP dan Mustamsikin yang menjadi 
kader PKB sehingga menghasilkan label “nasionalis-religius” merupakan impian dari Tono sebagai ketua tim kampanye sekaligus sekretaris PDIP Kendal. Tono mengaku 
mengharapkan koalisi tersebut sejak tahun 1999.  
“Posisi kita PDIP nasionalis kemudian dari basisnya PKB adalah religius, maka 
penggabungan ini cukup kuat. Itu harapan saya sejak tahun ’99, karena dulu waktu 
’99 kita musuh dengan PKB, waktu itu dipilih oleh DPRD. Harapan saya jadi satu, 
tapi PKB tetep ndak mau jadi wakil. Akhirnya tarung, dia (PKB) kalah. Pak Hendy 
jadi tahun 2000. Kemudian 2005 kita sudah rangkul lagi untuk jadi wakilnya, 
ternyata dia majukan lagi Toha, kalah lagi. Baru saat ke-tiga kali ini (berhasil 
koalisi). (PDIP) mencoba melakukan komunikasi politik terhadap semua partai yang 
ada di Kendal kecuali Golkar. PKB saya katakan, kalau ke-tiga kali ini tidak gabung 
dengan PDIP, ya sudah, jangan harap dia menang. Tapi karena sana memahami, 
sudah males kalah. Tapi akhire terus  lupa ya macem-macem karena memang 
ketuane DPD, sekretaris’e semua tidak mau gabung dengan kita karena nyalonkan 
Giono itu tadi. Ya artinya dengan segala tanda politik ya, akhirnya kita bisa 
bargaining dan benderanya kita ambil, kita pakai, kemudian Pak Mustamsikin kita 
calonkan.” (Tono, Ketua Tim Kampanye) 
 
  Informan S1 yang memang pekerjaannya mengurusi pemilukada 
menyebutkan  tagline  “Untuk Kendal Maju” sebagai pesan kampanye yang paling 
diingatnya dari pasangan Widya Kandi-Mustamsikin. Ia bahkan mengaitkan tagline 
tersebut periode kepemimpinan Hendy Boedoro yang disebutnya awal kebangkitan 
Kendal. Informan S1 pun dapat menguraikan makna “Untuk Kendal Maju” sesuai 
dengan persepsi yang dimiliki dan berbagai informasi yang diterimanya.   
“Mungkin dalam sejarah Pak Hendy sudah mulai merasakan. Jadi pemilih itu 
adalah rakyat, rakyat kan yang merasakan. Nah pada saat rakyat sudah merasakan 
perubahan yang drastis luar biasa pada saat Pak Hendy, kemudian Bu Widya itu 
ingin melanjutkan keberhasilan-keberhasilan itu. Jadi harapan-harapan untuk 
mengubah ekonomi masyarakat Kab. Kendal yang utama adalah mengubah struktur 
dulu. Semacam pelabuhan itu kan gerbang ekonomi. Semarang itu pelabuhannya 
sudah terkena rob kan. Secara politis paling tidak alternatifnya di  Demak atau di 
Kendal. Nah Kendal lebih banyak potensi semacam itu, tempatnya dekat dengan 
jalan raya, pantainya juga deket. Kemungkinan luapan (kapal) yang tidak 
tertampung di Semarang akan ke Kendal. Itu sangat menguntungkan karena 
transportasi darat tidak perlu menyeberangi rob.” (S1) 
 
Sementara itu informan SMP lebih mengingat janji Widya Kandi dalam pesan 
kampanyenya. Melalui sosialisasi langsung Widya Kandi dengan masyarakat di 
Kecamatan Cepiring, tempat tinggalnya, informan SMP meyakini bahwa Widya 
Kandi akan memegang teguh janjinya.  “Kampanyenya Ibu seperti ini dulu mbak, andaikan Allah Ta’ala itu memberi dan 
mengabulkan apa yang menjadi harapan Bu Widya menjadi bupati, akan 
menyampaikan dana APBD sesuai tempatnya masing-masing, seperti itu. Jadi tidak 
berjanji muluk tapi hanya akan menyampaikan sesuai tempatnya masing-masing.” 
(SMP) 
 
Informan NU juga mengingat hal yang tidak jauh berbeda. Melalui pidato 
dalam debat kandidat dan berbagai informasi yang ia dengar, ia mengetahui bahwa 
Widya Kandi akan menjalankan kepemimpinan yang jujur dan sangat hati-hati agar 
terhindar dari korupsi.  
“Saya denger dia juga mendeclair ke kiai-kiai bahwa dia nyalon untuk memperbaiki 
nama baik, bukan untuk cari pulihan. Itu dia juga mengatakan itu di depan para kiai. 
Kemudian di pidato-pidatonya dia memang, ya mungkin saya tidak ikut kampanye 
ya. Tapi beberapa kali saya denger memang dia, dia selalu mengatakan bahwa 
“Kendal harus lebih baik dari yang kemaren. Saya ingin meneruskan program-
program Bapak yang terbengkalai, kemudian saya tidak akan melakukan kesalahan 
yang sama”(NU). 
 
Berbagai pesan kampanye yang diingat oleh informan pemilih tidak jauh 
berbeda dengan yang telah direncanakan oleh Widya Kandi dan timnya. Sejak awal 
materi pesan kampanye yang digunakan tidak terlalu banyak dan fokus seputar Untuk 
Kendal Maju (UKM). Label Widya Kandi-Mustamsikin sebagai pasangan religius 
digunakan untuk merujuk pada calon dan membedakan calon dengan kandidat-
kandidat lainnya. Sementara UKM merujuk pada visi, misi, dan program.  
“Bu Widya yang nasionalis dari partai PDIP, Pak Mumtamsikin yang religius. Pak 
Mumtamsikin ketua dari TPQ se-Kabupaten Kendal, kyai, berangkat dari latar 
belakang agama, dari kaliwungu yang adalah kota santri. Jadi kita menghubungkan 
dari nasionalis-religius itu. Pasangan yang lain tidak menunjukkan adanya 
pasangan yang nasionalis-religius. Contohnya adalah pasangan nomor 2 itu 
nasionalis dari golkar sama mantan birokrat. Religiusnya ga nampak, seperti itu. 
Kemudian pasangan giono-dulah, mantan birokrat dengan mantan anggota DPR 
PKB. Pak giono dari birokrat ini tidak nasionalis. Kemudian pak dulah itu berangkat 
dari agama hampir sama dengan pak Mumtamsiki. Tetapi pak Mumtamsikin dan pak 
Dulah ada sedikit perbedaan karena pak Mumtamsikin itu masih murni belum ke 
parpol. Kemudian yang paling penting adalah pasangan Widya-Mumtamsikin ini 
dari geopolitiknya sangat pas, kita siasati kalau bisa mengambil NU dari bawah. 
Jangan sampai calon itu hanya mengumpul pada tingkat kecamatan saja. Misalkan 
pasangan dari pak Giono-Dulah itu (dari) satu kecamatan sehingga secara 
geopolitik itu sangat tidak menguntungkan. Kemudian perempuan-laki-laki, harusnya pasangan yang ideal itu seperti itu. Mencari figur yang enak dilihat gitu lo. 
Orangnya sumeh, berbeda dengan yang lain” (Budi, Tim Konsultan). 
 
Melalui visi  Untuk Kendal Maju, berbagai program dijabarkan dengan 
menyesuaikan karakteristik masyarakat yang dihadapi. Semuanya dilakukan demi 
memenangkan pemilihan bupati Kendal dengan target menang satu putaran. Tidak 
hanya menjabarkan program dan memberikan jargon-jargon yang disesuaikan dengan 
tiap kelompok masyarakat, cara-cara pragmatis juga diakui oleh Tono untuk 
memperoleh dukungan. Pragmatis di sini berarti memberikan apa yang diinginkan 
oleh khalayak, bisa berupa janji maupun materi. Ia pun menilai masyarakat Kendal, 
seperti masyarakat Indonesia pada umumnya, cenderung pragmatis menyikapi pemilu 
dan proses politik.  
“Kalau visi secara umum untuk Kendal maju, tetapi kan kita ada basis-basis massa 
yang tertentu. Misalnya di nelayan, pertanian. Adanya pupuk, subsidi bahan bakar, 
dan lain sebagainya. Jadi dalam wilayah-wilayah tertentu kita punya jargon-jargon 
sendiri. Jadi tidak semuanya sama. Ada juga sangat pragmatis ya juga cara apapun 
pokoknya bisa diambil suara rakyat. Tidak hanya Kendal, seluruh Indonesia saya 
pikir, pendidikan politik rakyat itu sekarang sudah diabaikan. Rakyat berfikir 
individualismenya cukup tinggi, sehingga muncul pragmatisme, sehingga muncul 
banyak politik uang dan sebagainya. Ini nyata ya, tidak hanya di Kendal, sak 
Indonesia itu.” (Tono, Ketua Tim Kampanye). 
 
Widya Kandi sebagai kandidat sendiri menyampaikan bahwa ketika 
melakukan sosialisasi, ia lebih banyak mendengarkan keluhan dan keinginan 
masyarakat. Dari situ baru ia memberikan respon. Cara yang demikian membuat 
Widya terkesan  dapat menangkap keinginan masyarakat yang berbeda-beda. 
Sehingga ketika menawarkan solusi bisa lebih tepat sasaran karena sejak awal telah 
mengetahui apa yang menjadi persoalan di suatu wilayah.  
“Saya tidak pernah membuat janji-janji yang muluk-muluk.  Saya selalu apa yang 
diinginkan oleh rakyat yaitu pertanian, pengairan, hal-hal yang wajar itu lah.  Dan 
saya selalu (berkata) ‘insyaallah kami akan berusaha untuk bisa bagaimana 
mencarikan solusi yang terbaik untuk membantu’. Itu sudah oleh rakyat dianggap 
hal yang luar biasa. Saya tidak pernah kampanye akan begini, akan begini.  Tetapi 
saya selalu menanyakan apa yang di keluhkan dan apa yang diinginkan, nanti itu 
yang saya akan wujudkan dan saya angkat sebagai visi, misi saya.” (Widya Kandi). Agar tepat sasaran, pesan yang disampaikan disesuaikan dengan karakter 
audiens. Widya Kandi dan timnya memiliki pandangan tentang karakteristik 
masyarakat Kendal secara umum. Budi, tim konsultan, melihat bahwa karakter 
masyarakat Kendal pada dasarnya religius. Namun karena berbatasan dengan 
Semarang dan terletak di jalur pantura yang ramai dan menjadi lintasan, karakter 
tersebut menjadi berkurang. Ia melihat masyarakat Kendal yang pada umumnya 
tinggal di pegunungan cenderung lemah lembut sebagaimana karakter orang gunung 
pada umumnya. Namun untuk wilayah-wilayah yang terletak di jalur pantura seperti 
Kendal dan Weleri, karakternya cenderung keras. Dengan asumsi perbedaan karakter 
yang bertolak belakang tersebut, tim Widya Kandi membedakan penyampaian pesan 
kampanye di masing-masing wilayah. Meskipun demikian, semua tetap tidak 
menyimpang dari garis besar isi pesan yang disebutkan di awal.  
"Kalau pesan kampanye kami harus menyesuaikan juga dengan masyarakat yang 
ada. Tetapi ada beberapa pesan yang sama. Yang kita sampaikan menyeluruh di 
Kab. Kendal temanya sama tetapi ada beberapa karateristik yang harus diolah 
sendiri. Misalkan kita memberikan penekanan dan keras ketika di pantura. Bahasa 
tuturnya, ketika kita di sana itu langsung nyah-nyoh, kende, bubrak gitu. Bahasa-
bahasa itu yang harus kita gunakan. Ya memang kita sebagai pelengkap saja, kita 
bikin brosur ya temanya itu. Dimana-mana dari dulu, kami melakukan kampanye 8 
bulan sebelum hari-H. Strategi kelompok-  PNS, tentunya berbeda dengan 
masyarakat umumnya gitu. kemudian para petani, kedepannya kita memberikan 
harapan yang nyata begitu. Ini lho kalau misalkan bu Widya itu menjadi Bupati 
seperti ini. Kalau njenengan dukung, ya monggoh dukung program kami. Di 
Sukoharjo banyak buah, selama ini harganya murah, dijual secara  konvensional 
gitu, tidak ada upaya pemberdayaan masyarakat. Kami punya program bikin 
pabrikan disana, bikin pabrik jambu, pengolahan jambu itu, sehingga harganya 
menjadi lumayan. Kita ga hanya omong manis kita juga punya data real. Ketika kita 
punya data yang belum lengkap ya justru ini menjadi masukan untuk kami. 
Contohnya data kemiskinan dan sebagainya.” (Budi,Tim Konsultan) 
 
Sedikit berbeda dengan Tono, ketua tim kampanye, yang di bagian 
sebelumnya menganggap masyarakat Kendal cenderung pragmatis, Widya  Kandi 
justru melihat masyarakat Kendal sudah cerdas dan kritis. Mereka tidak lagi mudah 
terprovokasi dan mampu melihat secara kritis kondisi di sekitarnya. Dengan kondisi 
ekonomi masyarakat yang didominasi menengah ke bawah, Widya menilai bahwa mereka membutuhkan perhatian dan kepedulian dari pemimpin, termasuk masyarakat 
Kendal pesisir. Karakter masyarakat pesisir yang temperamental membuat mereka 
membutuhkan pendekatan khusus sebagaimana yang disampaikan Budi, tim 
konsultannya.  
“Sebenarnya masyarakat Kendal itu baik, dia tidak hanya melihat apa yang dia lihat 
akan tetapi juga merasakannya, sekarang ini jauh lebih baik di bandingkan dulu, 
nyatanya banyak juga yang kemarin ketika saya keliling mereka bisa membedakan 
mana yang hasutan mana yang tidak, jadi masyarakat sekarang sudah jauh lebih 
naik, jauh lebih mengerti mana yang provokasi mana yang tidak, jadi karakteristik 
mereka itu karena kebanyakan masyarak menengah bawah, mereka butuh sentuhan 
perhatian, jadi saya rasa semua masyarakat begitu ya, biasanya orang pesisir-
pesisir yang temperamental itu butuh pendekatan khusus.” (Widya Kandi) 
 
Dalam melakukan kampanye, Widya Kandi mengakui bahwa ada prioritas 
khalayak yang disasar. Dengan segala keterbatasan, baik dana, waktu, dan tenaga, ia 
harus membuat prioritas terkait khalayak yang paling strategis untuk diajak 
berkomunikasi. Meskipun kampanyenya secara umum berusaha menjangkau 
sebanyak mungkin golongan masyarakat, namun masyarakat pesisir menjadi 
kelompok yang diprioritaskan dalam kampanyenya.  
“Selama ini program pemerintah selalu di masyarakat pegunungan, pertanian, 
jarang menyentuh masyarakat pesisir, kelautan, perikanan. Sedangkan Kendal itu 
potensi perikanan kelautan. Nah itulah yang ingin saya jalankan. Kita lebih intens 
terhadap masyarakat pesisir, dan biasanya masyarakat pesisir bicaranya lebih blak-
blakan, lebih pedas tapi kita harus senyum jangan malah jengkel atau cemberut, 
justru itulah kodrat masyarakat pesisir, masyarakat kelas rendah dan kita harus 
tahan dengan celotehan mereka, tapi Alhamdulillah dengan jawaban-jawaban saya 
mereka menjadi puas.”(Widya Kandi) 
 
3.1.1.3. Program Kampanye Paling Diingat 
Banyak program yang disampaikan oleh Widya Kandi maupun timnya dalam 
rangkaian kampanye pemilihan Bupati Kendal 2010. Melalui visi “UKM” berbagai 
program dijabarkan dan dikomunikasikan sesuai kebutuhan kelompok sasaran. Meski 
demikian terdapat beberapa program yang menjadi andalan dan disampaikan dalam 
banyak forum publik. Diantara program andalan tersebut adalah program-program yang pernah dicanangkan oleh Hendy Boedoro, tetapi tidak dilanjutkan pada masa 
Nurmakesi seperti pembangunan pelabuhan.  
“Misalnya didaerah kaliwungu, ada pelabuhan, tidak hanya pelabuhan saja tetapi, 
yang harus dipikirkan adalah sumberdaya manusianya. Ada SDM kelauta, kalau 
dibuka pelabuhan akan menghasilkan sekian, ada Industri, akan ada hasilnya. 
Kemudian di daerah Kendal kota misalnya banyak birokrasi (PNS). Baru kali ini, 
Bupati Hendy saat itu, membangun gedung yang bertingkat dan berAC mba. Untuk 
membangun gedung-gedung kan harus menggunakan APBD (karena) tidak ada dana 
dari pusat. Nah, ini pinter-pinternya pak Hendy mencari dana untuk membangun 
gedung itu. Hal-hal seperti ini yang kami tunjukkan di masyarakat istilahnya 
recalling mba. Karena masing-masing tentunya berbeda.” (Budi, Tim Konsultan) 
 
Penjelasan Budi tidak jauh berbeda dengan ingatan informan SES B tentang 
program yang paling diingat dari Widya Kandi. Sebagai informan yang banyak 
meliput kampanye kandidat pemilukada Kendal 2010, SES B dapat menjelaskan 
program tersebut dengan dampak ekonomis yang mungkin muncul. Kemampuan 
menjelaskan tersebut didukung profesinya sebagai wartawan. Berulang kali meliput 
kampanye, ia  menjadi paham betul program andalan yang disosialisasikan Widya 
Kandi dan tim.  
“Satu, programnya itu dia akan mengaktifkan semua pembangunan yang telah 
dilakukan oleh suaminya. Jadi mulai menjalankan, melanjutkan termasuk pelabuhan 
itu. Pelabuhan itu dan kawasan ekonomi di Kaliwungu itu adalah salah satu proyek 
besar. Apabila itu tercapai maka sudah dapat dipastikan pengganguran di kabupaten 
Kendal ini akan berkurang karena di Kaliwungu akan dijadikan kawasan ekonomi. 
Ini program yang bagus karena Kendal ini termasuk banyak masyarakat yang butuh 
sekali. Dengan demikian jika di sana kawasan ekonomi sudah berjalan, akan 
membutuhkan banyak karyawan yang itu akan mempengaruhi kondisi masyarakat.” 
(SES B) 
 
Sementara informan SES C yang menyukai kampanye dengan musik dan 
berjoget mengingat janji Widya Kandi untuk membuka lapangan kerja bagi 
masyarakat Kendal. Informan SMA juga menyebutkan salah satu program Widya 
Kandi yang paling diingatnya adalah penyediaan lapangan kerja. Selain itu, Widya 
Kandi juga berjanji memberikan pendidikan murah bagi kaum miskin. Widya Kandi 
sendiri saat diwawancara mengakui bahwa penurunan pengangguran dan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui UKM adalah prioritas program yang 
disampaikannya dalam kampanye.  
“Sebenarnya berkaitan dengan pendidikan dan kesehatan, ekonomi, pendidikan, 
kesehatan ini terkait semua, kenapa orang  sampai sakit, kenapa orang melahirkan 
sampai meninggal dunia adalah karena gizi yang kurang dan biasanya dari 
masyarakat kelas bawah ekonominya, brarti ekonomi dulu yang harus saya 
utamakan, mereka kebanyakan dari buruh-buruh tani, banyak juga yang 
pengangguran, nah kalau kita bisa mewujudkan lapangan kerja disini itu semua 
akan berjakan dengan sendirinya akan mengikuti, nah itulah jadi saya kemana-mana 
selalu menyampaikan agar orang bisa kerja, bisa memberi makan, bisa 
menyekolahkan anak-anak, bisa sehat.” (Widya Kandi) 
 
Informan SMP yang merasa sudah mantap dengan Widya Kandi karena restu 
sang kiai mengingat bahwa Widya Kandi tidak banyak menyampaikan janji dalam 
kampanye. Widya Kandi hanya menyampaikan bahwa jika ia terpilih, ia akan 
menempatkan APBD sesuai dengan posnya. Informan NU yang merasa memiliki 
kedekatan psikologis dengan Widya Kandi justru kesulitan saat ditanya program yang 
paling diingat dari pasangan YAKIN. Selama masa kampanye ia lebih banyak berada 
di rumah dan mendampingi kakaknya yang saat itu sedang sakit keras. Ia hanya ingat 
program Widya tentang batik khas Kendal dan rumah sakit untuk orang miskin. 
Widya dalam kampanye pernah menyampaikan ingin mengenalkan dan 
mempopulerkan batik Kaliwungunan  yang khas Kendal tetapi sudah sangat sulit 
ditemukan di Kendal. setelah terpilih program tersebut pun terwujud dengan cepat.  
“Sekarang PNS kan sudah dapet batik Kaliwungunan. dari anggaran APBD. 
Kemudian nanti disini akan dibangun RS untuk orang miskin.” (NU) 
 
Informan SES A mengingat YAKIN sebagai simbol dari pasangan Widya 
Kandi-Mustamsikin dan tagline  UKM. Ia mengetahui bahwa UKM berarti Untuk 
Kendal Maju sekaligus sebagai bentuk harapan Widya Kandi untuk meningkatkan  
kualitas Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kendal.  
“Makanya kalau saya ga salah, salah satu program beliau itu terkait dengan 
UKM.”(SES A) 
 
Sedangkan informan S1 melihat UKM dari banyak sisi. Ia melihat UKM itu 
dimaksudkan untuk menggali potensi Kendal untuk kemakmuran masyarakat Kendal. Potensi yang dimaksudkan antara lain adanya dataran rendah, garis pantai, dan 
pegunungan yang luas sekaligus. 
Tono, ketua tim kampanye, menjelaskan beberapa program unggulan yang 
dikampanyekan Widya Kandi diantaranya adalah santunan kematian, kenaikan uang 
lauk pauk untuk PNS yang semula tiga ribu menjadi sepuluh ribu, pemberian 
anggaran untuk RT yang pada masa ada namun dihapus pada masa Nurmakesi. 
Semua janji itu pun kini sudah mulai diwujudkan di awal kepemimpinan Widya 
Kandi. Tentunya kebijakan-kebijakan tersebut diambil dengan hati-hati agar tidak 
menyalahi aturan yang ada.  
“Kalau KPK kan memberikan sesuatu bingkisan kan boleh, kalau Pak Hendy dulu 
kan masih boleh. Bingkisan RT tiap hari raya akhirnya kan dihapus sama Bu 
Nurmakesi karena ini masuknya di pos anggarannya kan salah. Setelah kami telusuri 
ini ternyata masuk ning nggone pos bantuan transportasi. Jadi bisa, akhirnya dapat 
ada lagi gitu. Yo, sak pinter-pintere lah mengsiasati karena misalnya kebijakan salah 
gitu, dia itu korupsi, pasti. Maka saya orang yang selalu ngilekke nek ono seng anu 
ngono”.(Tono, Ketua Tim Kampanye) 
 
Menurut Fitriyah, program dari seluruh kandidat bupati Kendal 2010 hampir 
sama. Keunggulan program yang dibuat oleh Widya Kandi hanya karena lebih detail 
dibanding kandidat lain. Fitriyah mengingat program Widya Kandi lebih banyak 
diarahkan untuk melanjutkan program-program yang pernah dicanangkan Hendy saat 
dulu menjabat bupati  dan tidak dilanjutkan Nurmakesi. Widya Kandi banyak 
menyebut sang suami dalam kampanye. Meski tidak ada kandidat yang 
mempertanyakan status suami yang menjadi terpidana, sejak awal dia memberikan 
pernyataan akan melanjutkan yang baik dan tidak akan mengulang kesalahan dari 
Hendy. 
“Dia di mana-mana masih mengakui begitu bahwa suaminya adalah gurunya, dia 
akan meneruskan program-program spektakuler yang terbengkalai gara-gara 
suaminya masuk penjara dan dia janji akan menjadi yang bersih. Semua kandidat 
mengatakan bisa pemerintahan yang bersih. Di debat kandidat itu dia bilang,  yang 
lalu dia akan memperbaiki. Dia akan tetap terlibat setiap hal. Dia melihat kan 
kegagalan dari Nurmakesi tadi.  Tapi yang menyerang Widya, ya.. nggak ada. Tapi 
dia bikin statement.” (Fitriyah, Panelis Debat) 
 
 3.1.2. Aktivitas Komunikasi Strategis  
Berbagai alat kampanye digunakan oleh tim dari Widya Kandi-Mustamsikin untuk 
memenangkan pemilihan Bupati Kendal 2010. Bagi informan tidak semua alat 
kampanye tersebut membantu mereka dalam menentukan pilihan. Peneliti 
menanyakan pada informan pemilih terkait sumber informasi mereka tentang Widya 
Kandi-Mustamsikin. Menurut informan SES A, atribut kampanye media Kandi 
tergolong paling banyak dan meriah dibandingkan dengan kandidat lain. Meskipun 
demikian, informan SES A lebih terbantu dengan tayangan debat kandidat yang 
disiarkan secara langsung oleh TVRI. Informan SES A yang merasa penting untuk 
mengetahui kompetensi masing-masing kandidat juga banyak membaca dari berbagai 
media. Selain itu, ia juga bergabung dengan grup facebook Widya Kandi dan 
mendapat berbagai informasi tentang pasangan YAKIN. 
“Kebetulan kan debat yang pernah diadakan itu di TVRI atau di apa gitu kan saya 
melihat (di TV) dari beberapa pasangan itu yang menjawabnya itu yang sepertinya 
paling ya berbobot, kompeten itu yang juga dari Bu Widya itu. Itu dari yang beliau 
sampaikan sendiri secara langsung maupun dari yang media-media seperti internet 
atau apa itu saya sering membaca. Groupnya dia di facebook juga”. (SES A) 
 
Informan SES C yang mengaku sejak awal mendukung Widya Kandi karena 
menjadi pengurus ranting PDIP lebih menyukai kampanye terbuka yang disertai 
dengan musik. Selain itu, ia mendapatkan informasi kampanye dari gambar dan 
aktivitas kampanye outdoor  dengan pengerahan massa bersama pendukung PDIP 
lainnya.  
“Paling berkesan ya dari gambar dan Bu Widya bernyanyi bersama pendukung PDI 
Perjuangan. Dari baliho ukuran besar. Itu ukuran paling besar paling mengesankan 
bagi pendukung PDI Perjuangan Di Weleri mbak, Penyangkringan. Pidato.  Ya 
mendengarkan pidato, joget-joget sambil pokoknya meriah deh itu.” (SES C) 
 
Berbeda dengan SES A dan SES C, informan S1 yang menjadi PNS di 
kesbanglinmas Kendal dan mengurusi politik seringkali diundang untuk menonton 
dialog para kandidat bupati pemilukada Kendal 2010 di berbagai komunitas 
masyarakat. Informan SMP mengaku pernah mengikuti kampanye dialogis dengan 
Widya Kandi.  Selain menggunakan berbagai alat-alat kampanye di atas, Widya Kandi juga 
menggunakan komunikasi antar pribadi  untuk membangun citra dan meyakinkan 
pemilih. Seperti dalam kasus informan NU. Ia mendapat informasi melalui Widya 
Kandi melalui kakaknya. Sang kakak yang sudah dekat dengan Widya Kandi 
memegang janji dari Widya Kandi bahwa ia akan menjalankan kepemimpinan 
dengan amanah. Melalui sang kakak pula informasi tentang Widya Kandi dan 
komitmennya untuk tidak korupsi disebarkan pada orang-orang di komunitas mereka 
diantaranya kalangan NU. Sang kakak yang menjadi penceramah memiliki jamaah 
pengajian ibu-ibu di rumahnya menghimbau peserta pengajian untuk memilih Widya 
Kandi sebelum ia meninggal. Pengajian tersebut merupakan pengajian yang semula 
dipimpin oleh ibu informan NU. Tetapi kemudian diturunkan pada anak-anaknya dan 
akhirnya dipimpin oleh sang kakak.  
“Kakak saya yang mengantar Bu Widya kemana-mana. Baik itu sowan kiai misalnya 
maupun ke desa misalnya untuk melakukan sosialisasi sebelum masa kampanye. 
Dalam kondisi sakit pun kakak saya tetap mendampingi dia. Januari Februari masih 
dia mendampingi. Kemudian Maret kakak saya jatuh dan H-1 sebelum pilkada kakak 
saya meninggal. Di rumah saya kan memang setiap minggu pagi ada pengajian. 
Sebenarnya setiap Rabu dan Minggu. Tapi selama kakak saya sakit, maka 
pengajiannya seminggu sekali. Dan dua minggu sebelum meninggal dengan 
memakai infus, kakak saya mendoakan Bu Hendy. Dia mendeclair di pengajian, ‘Ibu-
ibu, saya mendukung Bu Hendy karena dia murid ngaji saya dan dia sudah janji 
sama saya bahwa dia akan memperbaiki Kendal dan dia sudah berjanji untuk tidak 
mencari pulihan, itu yang paling penting’.” (NU). 
 
Pengajian juga banyak digunakan oleh Widya Kandi untuk berkampanye. 
Terutama untuk menyasar kelompok masyarakat dari kalangan NU yang banyak 
menjadi jamaah-jamaah dari berbagai pengajian yang ada di Kendal. Selain 
memegang komitmen Widya Kandi dari saudaranya, informan NU juga merasa 
mendapatkan pemahaman yang lebih tentang visi, misi Widya Kandi melalui debat 
kandidat. Ia menonton langsung acara debat kandidat atas permintaan saudaranya. 
Melalui debat kandidat tersebut, ia melihat Widya Kandi memiliki visi yang lebih 
baik dan secara pribadi ia paling kompeten dibanding kandidat yang lain.   
“Saya kan ikut pada saat debat. Ya, karena saya nggak pernah ikut kampanye 
(kecuali debat kandidat). Jadi saya harus akui dari 4 kandidat itu secara intelektual memang Bu Widya paling bagus, selain memang kita ada kedekatan psikologis itu 
tadi.” (NU). 
 
Fitriyah yang menjadi panelis dalam debat kandidat menilai bahwa pada 
dasarnya kemampuan berbicara di depan publik Nurmakesi lebih baik dibandingkan 
Widya Kandi. Namun dari sisi visi, misi, dan program, Widya Kandi mampu 
membuatnya secara lebih detail. Selain itu, pendukung Widya Kandi terlihat lebih 
siap dengan yel-yelnya sehingga terkesan lebih solid dibanding tim sukses kandidat 
lain.  
“Barangkali dia (Nurmakesi) latihan. Nurmakesi sangat perfect, dan dia bisa 
menjawab dengan substansi. Sementara Widya yang dia sampaikan belum selesai, 
waktunya habis. Kalau kemampuan mengembangkan Khadiq. Kan dia orang luar 
tapi karena mungkin dia dibesarkan  di Jakarta, informasi lebih banyak, ya seperti 
orang perguruan tinggi lah bisa menjawab dengan bagus. Tapi bukan berarti detail. 
Yang paling kacau calon perseorangan. Dia menjawab ngawur, kemudian cenderung 
menceritakan pengalaman pribadi. Tapi yang paling saya ingat itu ya antara nomer 
satu (YAKIN) dan tiga (SINAR/Nurmakesi). Semua orang tahu itu.” (Fitriyah, 
Panelis Debat) 
 
Salah satu alat kampanye yang digunakan oleh Widya Kandi dan terbukti 
efektif untuk mengelola isu dan mendapatkan suara adalah jaringan relawan atau 
KPRT. KPRT dibentuk sejak H-8 bulan dari tingkat kecamatan hingga tingkat RT. 
Relawan KPRT ada di seluruh RT di Kabupaten Kendal. Jumlah relawan dari KPRT 
sekitar limabelas ribu orang. Orang-orang tersebut berada di luar struktur partai dan 
direkrut untuk mendapatkan sebanyak mungkin suara dari lingkungan mereka 
masing-masing. Cara kerjanya pun tidak bersamaan dengan kader-kader dari koalisi 
partai pengusung Widya Kandi. Tim konsultan yang membentuk KPRT sengaja tidak 
merekrut dari  kalangan partai karena ingin menciptakan tim relawan yang kader-
kadernya dapat diterima oleh masyarakat dari berbagai golongan. Mereka khawatir 
jika tim relawan berasal dari partai akan menyebabkan komunikasi yang dibangun 
dengan masyarakat luas terkotak-kotak oleh partai dan bisa terjadi tumpang tindih 
peran dengan kader dari koalisi partai.  
“Tugas kami sebenarnya yang dari awal membuat design besar, kemudian yang 
lebih kongkretnya, membuat networking. Kami mendesain bagaimana networking nanti akan berjalan. Partai politik hanya berfungsi mengkampanyekan (dan) 
menyuarakan. Tetapi jaringan-jaringan yang bekerja, sel-sel yang bekerja justru 
dari networking itu. Ada sekitar 15 ribu, mulai dari korcam (koordinator 
kecamatan). Korcam 3 orang kemudian korcam membuat masing-masing tingkat 
desa. Kordes itu juga makasimal 3 orang. Karena (jika) terlalu banyak, tidak efektif. 
Hanya 3 orang di tingkat desa, langsung membentuk di tingkat RT. Maksimal di 
tingkat RT 2 orang, yang namanya KPRT (Kader Penggerak Tingkat RT), semacam 
tim relawan. Kemudian menyangkut visi dan misi kami, ikut memberikan masukan 
kebeliaunya kemudian program-programnya seperti apa, dan sebagainya”. (Budi, 
Tim Konsultan) 
Membentuk jaringan relawan di semua RT bukan perkara yang mudah. 
Pendekatan terhadap calon relawan dilakukan berulang-ulang dengan mendatangi di 
rumah masing-masing. Relawan KPRT yang terdiri dari tokoh masyarakat lokal di 
masing-masing wilayah relatif sulit didekati dan diyakinkan. Namun dengan berbagai 
cara akhirnya Budi dan tim mendapat kesediaan dari para tokoh untuk bergabung 
menjadi relawan.  
“Kita harus waspada, kita harus pinter-pinternya ngemong orang aja gitu mba.. 
kalau kita dengan gaya mau meneteskan air mata,.. ya kita lakukan.. kami harus 
sungkem dengan orang itu. Dan itu harus kita lakukan dengan baik. Ini pendekatan 
psikologis. Kadang-kadang masyarakat itu terenyuh dengan kata-kata kita, kita 
harus juga ikut terlena. Kita juga harus tetap melakukan hubungan komunikasi terus 
dengan masyarakat yang sudah kami temui. Di tingkat kecamatan dulu kemudian 
yang dari kecamatan membuat di tingkat desa. Kalau sudah terbentuk baru kita 
turun. Dan kami lakukan semua ini dengan mas joko, selama dua bulan. Kemudian 
pertengahan bulan ke 5 kami berempat, saya, mas joko, ibu (Widya) dan supirnya. 
Yang turun ke desa-desa itu. Setiap ada perkumpulan di tingkat korcam, calon harus 
hadir. Kalau masyarakat lebih enak mendukung (ketika ada calon) daripada dengan 
mediator seperti saya.”(Budi, Tim Kampanye) 
 
KPRT tersebut secara rutin menggelar pertemuan untuk konsolidasi, laporan 
perkembangan suara, dan penguatan kader. Pertemuan lebih banyak dilakukan dalam 
kelompok-kelompok terbatas untuk efisiensi dana. Dalam setiap pertemuan diadakan 
dialog dan peningkatan kapasitas KPRT agar relawan dapat menjadi “penyampai” 
pesan Widya Kandi terhadap masyarakat. Anggota KPRT juga tidak selalu bekerja 
secara terang-terangan dengan menyatakan diri sebagai pendukung Widya Kandi. 
Mereka lebih banyak menggunakan pendekatan personal untuk meraih sebanyak 
mungkin suara di lingkungan mereka. Relawan KPRT selalu memiliki data pemilih di masing-masing wilayahnya. Sehingga mereka lebih mudah untuk berkomunikasi dan 
mencapai target. Dengan obrolan-obrolan sehari-hari antar tetangga, kerabat, dan 
keluarga, KPRT bekerja untuk mengkampanyekan Widya Kandi. Mereka 
menciptakan “perbicangan” positif tentang Widya Kandi-Mustamsikin dan Hendy 
Boedoro serta “perbincangan” negatif tentang Nurmakesi, kandidat incumbent.   
“Mobilisasi costnya kan tinggidan kurang efektif karena yang diundang pasti adalah 
orang-orang yang sudah kita bentuk itu. Kenapa mereka harus repot-repot datang ke 
suatu tempat? Lebih baik dana ini kita berdayakan kembali untuk melakukan 
penguatan, penambahan di tingkat RT masing-masing, misalkan ada RT yang lemah. 
Jadi pendataannya begini mba, KPRT itu tugasnya adalah mencatat di tingkat RT itu 
tiap hari. Justru hari pertama bekerja paling mendapat 2 orang (yang mau memilih 
Widya). Setiap hari nambah datanya. Jadi tidak seperti kelompok-kelompok yang 
banyak pada waktu hari H habis. Kalau KPRT ini tidak, sedikit-sedikit tapi terus 
menambah sampai hari H itu.” (Budi, Tim Konsultan) 
 
Selain menggunakan komunikasi lisan sebagai alat utama menyampaikan 
pesan, brosur dan buku panduan juga disertakan untuk menunjang penyampaian 
pesan. Selama delapan bulan pembentukan KPRT dan penguatan jaringan, pesan 
yang disampaikan dalam setiap pertemuan selalu sama yaitu “apik, apik-apik, 
apikan”.  
“Yang kita omongkan itu terus. Sehingga kalimat yang ‘Apik, Apik-Apik, Apik-an’ itu 
telah tertanam dimasyarakat. Itu harus kita garap terus. Di setiap pertemuan itu 
harus muncul. Tidak boleh ditinggalkan. Kita membuat branding, dari ke-5 calon itu 
yang membuat branding itu hanya bu Widya dan pak Mumtamsikin itu. Dan yang 
lain adalah ‘UKM’ untuk kendal maju. Yang lain-kan tidak ada yang seperti itu. 
Yang lain justru bikin tema itu banyak sekali dan ngedabyah. Ada kesekian kalimat 
seperti bikin skripsi atau mungkin bikin tesis banyak judulnya gitu, jadi masyarakat 
tidak bisa mengingat.” (Budi, Tim Konsultan). 
 
Perbincangan negatif tentang Nurmakesi juga menjadi isu yang terus dikelola 
oleh tim kampanye sebagaimana disampaikan di awal. Realitas kepemimpinan 
Nurmakesi yang tidak banyak melakukan perubahan bagi Kendal kemudian dikelola 
menjadi perbincangan publik. Orang-orang yang tadinya diam dan tidak peduli 
kemudian juga terlibat dalam perbincangan tersebut. Pembangunan pelabuhan yang 
dibiarkan berhenti, pembangunan terminal baru yang mangkrak, anggaran untuk berbagai pos sosial seperti PKK, GNOTA yang dihapuskan, uang lauk pauk PNS 
yang kecil, dan isu-isu negatif lain yang benar terjadi mempermudah tim dari Widya 
Kandi untuk membuat “perbincangan”.  
“Jadi kita membuat isu melemahkan lawan khususnya incumbent itu ya enak-enak 
sajalah. Lha rakyat ini percaya sama kita, karena kenyataannya memang tidak 
dilakukan. Nah, kita terus lari kan cepet kan, wes wes wes wes.” (Tono, Ketua Tim 
Kampanye) 
 
Pandangan Fitriyah tidak jauh berbeda dengan keyakinan tim Widya Kandi. 
Kemampuan Widya Kandi untuk merangkul orang-orang yang dulu berseberangan 
dengan dia dan suami menjadikan Widya memiliki lebih banyak lagi pendukung. 
Melalui perbincangan pula orang-orang tersebut mensosialisasikan Widya Kandi ke 
komunitas-komunitasnya. Sehingga pencitraan yang dilakukan semakin efektif 
karena disampaikan lebih banyak orang.  
“Jadi (dengan) orang yang dulu mengirim Hendy ke penjara itu juga dia berteman. 
jadi dekat dan ikut mempopulerkan (Widya Kandi). Ya publikasinya itu sosialisasi 
mulut ke mulut (terutama) di pedesaan, artinya ingatan-ingatan itu. Kalau hanya 
baliho paling hanya orang tau ada foto. Paling banyak komentarnya ‘sing kuwi ayu’. 
Ketika dia (pendukung Widya) bilang ‘wong iki apik’ gitu kan beda. Nah, itu menjadi 
efektif. Justru dari mulut ke mulut orang kemudian mengubah persepsi bahwa Widya 
bukan musuh. Meskipun dia istri koruptor, tapi bukan musuh”. (Fitriyah, panelis 
Debat) 
 
Selain melalui jaringan relawan KPRT, tim dari partai-partai koalisi juga 
menjadi alat untuk mendapatkan suara. Tono, ketua tim kampanye, mengakui bahwa 
tim yang solid sangat membantu dalam memenangkan kompetisi di pemilukada. 
Dengan komunikasi dan konsolidasi yang baik, PDIP dan PKB dapat menjalankan 
mesin partainya untuk membentuk opini publik dan memenangkan Widya Kandi-
Mustamsikin. Sementara partai lain yang tergabung dalam koalisi diakuinya kurang 
maksimal dalam menggerakkan kader partai. Melalui dua tim yang dibentuk untuk 
memenangkan Widya Kandi, kampanye dilakukan hingga pada hari pemilihan.   
“H-3 saya sudah kalang kabut itu. Spanduk, pamflet udah keluar itu suplai kita 
sudah menurun, Khadziq naik terus waktu itu. Akhirnya kita genjot lagi 3 hari full, 
masuk ke pembekalan saksi kemudian kita turun terus langsung. Terus konsolidasi. 
Jadi yang dari  relawan juga terus untuk mengkomunikasikan ke bawah, kami yang dari struktur juga turun ke bawah. H-3 itu kita masih pembekalan saksi. Nah di situ 
tentunya muatan-muatan politis dalam rangka menyampaikan orasi politik. Materi 
itu yang sifatnya membangun, membakar, karena ini pertarungan harga diri. Orang 
itu kadang-kadang adakalanya harus dibakar, adakalanya harus dielus. (Kalau) kita 
berhadapan dengan kader ya kita keras, kita harus bakar semangat mereka jangan 
sampai kalah. Kalau moralnya kalah, kita habis kan 2014 kan. Kalau Widya Kandi 
tidak jadi tentu PDIP 2014 tidak bisa dijagakke kan. Nah dari situ kita support. 
Maka hari H, H-1, H-3 mereka terus bergerak. Yang tadinya duduk diam, turun. 
Akhirnya ngomong dengan lingkungan, ngomong dengan kanan-kiri, keluarga.” 
(Tono, Ketua Tim Kampanye) 
 
Pemasangan baliho, spanduk, banner, penyebaran stiker, kaos, event pasar 
murah, pengobatan gratis, sepeda santai, kampanye terbuka dengan mobilisasi massa, 
iklan di radio, TV, media cetak, kampanye melalui internet, membuat lagu adalah 
juga bentuk-bentuk alat kampanye yang digunakan oleh tim pemenangan Widya 
Kandi. Berbagai bentuk kampanye tersebut digunakan untuk menjangkau berbagai 
kalangan dan memperoleh suara sebanyak mungkin. 
“Termasuk yang paling antusias adalah pengobatan gratis. Jadi, Bu Widya langsung 
ngobatin, langsung meriksa.Tidak kalah pentingnya show off force (kampanye 
terbuka dengan pengerahan massa) yang di calon lain tidak seberani  calon dari 
PDIP berani menggelar besar. Ya artinya show off force ini akan mempengaruhi 
orang. Ya, secara moral ya itu pendukungnya paling banyak, yang tadinya kemarin 
tidak mau dukung akhirnya ‘ah, daripada milih sing kalah, mending milih sing 
menang’. Ada (show off force di perkotaan), dan itu kita memakai temen-temen di 
samping pengurus ranting PDIP, PKB, juga umpamanya itu tukang becak ya. Orang 
datang ke kampanye belum tentu milih lho. Tukang becak kalau di mana-mana ada 
show off forcenya itu transportnya minta kan. Tapi ini tidak boleh dimusuhi karena 
sifatnya kita kan show off force (yang) perlu orang banyak, perlu dilihat, perlu 
dipublikasikan. Sehingga akan mempengaruhi pemilih di daerah perkotaan, dilihat di 
TV, wah begitu meriahnya pasti akan berpengaruh, sekalipun yang dateng tidak 
milih lho.”(Tono, Ketua Tim Kampanye) 
 
Meski menyadari kampanye terbuka dengan pengerahan massa berbiaya 
tinggi dan yang datang tidak selalu memilih calon, namun Tono menganggap hal itu 
perlu dilakukan meski hanya beberapa kali. Selain berharap mendapat publikasi dan 
mempengaruhi psikologis masyarakat pemilih pada umumnya, kampanye terbuka 
juga dapat meningkatkan semangat dan loyalitas kader partai, juga dapat membuat 
kubu lawan secara psikologis terganggu. Dengan melihat banyaknya massa yang berkumpul untuk kandidat tertentu, maka lawa politik dapat melihat kesolidan kader-
kader partai yang mengusung Widya Kandi. Dengan pertimbangan manfaat yang 
besar tadi, kampanye terbuka yang sedianya diadakan hanya dua kali diperbanyak 
frekuensinya. Kampanye terbuka kemudian diadakan di setiap daerah pemilihan 
dengan dikoordinir oleh anggota legislatif dari tim kampanye yang terpilih di masing-
masing dapil. Bentuk kampanye terbuka bermacam-macam, mulai dari sepeda santai 
dengan pembagian hadiah, acara musik dangdutan, dll.    
“Jadinya yang bukan orang PDI jadi ikut karena hadiah tadi. Nah di sana kita isi 
program. Itu juga berpengaruh. Sudah masuk kampanye. Kita sudah telaah 
mengenai aturan hukumnya bahwa pemberian hadiah dengan cara diundi tidak 
menyalahi, kecuali memberikan sesuatu.” (Tono, Ketua Tim Kampanye) 
 
Tim Widya Kandi juga melibatkan berbagai unsur tokoh masyarakat untuk 
diajak berkomunikasi dan diminta dukungan. Mulai dari Kiai karismatik dengan 
pengikut yang sangat banyak seperti Kiai Dimyati,  ketua paguyuban, forum carik, 
forum SKPD yang terdiri dari PNS, hingga forum komunikasi perangkat desa, yang 
semuanya berada dilibatkan di luar koalisi tim partai dan KPRT. Tokoh-tokoh 
tersebut dilibatkan untuk membantu membentuk opini publik. Tim Widya Kandi juga 
sangat dekat dengan media. Karena aktivitas Widya Kandi yang telah lama 
bersinggungan dengan publik, ia menjalin hubungan baik dengan media sejak lama. 
Hubungan baik dengan media tersebut bermanfaat terutama untuk mensosialisasikan 
berbagai aktivitas Widya Kandi dengan beragam komunitas masyarakat. Dengan 
demikian, masyarakat dapat melihat bahwa kubu Widya Kandi mendapat dukungan 
paling banyak dan dapat menjadi pertimbangan bagi mereka untuk menentukan 
pilihan. Namun diantara semua alat kampanye yang digunakan, tim Widya Kandi, 
baik tim konsultan maupun tim kampanye, melihat bahwa KPRT yang melaksanakan 
kampanye secara door to door merupakan alat yang paling efektif dalam membentuk 
opini publik dan menggalang suara.  
“Tapi dalam hal pengaruh-pengaruh dukungan dan lainnya ya door to door itu 
sangat penting, yang dilakukan oleh KPRT itu. Karena itu kan kita dengan memakai 
data ya. Di satu RT kita susun 2 orang dan 2 orang itu mencatat minimal keluarganya. Berarti bisa (mendapatkan suara) 10 orang (tiap) satu orang (KPRT). 
Kalau dalam satu RW ada 7 RT, maka sudah 14 kali 10. Ya tentunya dengan   
kontrak-kontrak politik, ya misalnya kalau ini nanti jadi maka transportasi guru 
madrasah kita tingkatkan. Itu semua juga masuk ke visi, misi. Termasuk RT kita 
berikan (insentif) lagi kemudian banyak lah.” (Tono, Ketua Tim Kampanye) 
 
Untuk berkomunikasi dengan masyarakat petani, buruh, dan nelayan secara 
luas, tim Widya Kandi menggunakan iklan di radio. Iklan dirancang dengan bahasa 
sehari-hari yang sesuai dengan karakter masyarakat kecil. Ide cerita iklan berasal dari 
tim Widya Kandi yang kemudian dibuatkan naskahnya oleh pihak radio. Radio 
dipilih karena harganya yang relatif murah dan dapat menjangkau masyarakat di 
desa-desa terpencil.  
“Kesannya kita mblo’oni, tidak kemudian (banyak bicara) program. Ya program, 
visi, misi masuk, tapi bentuknya dialog. Misale coro Jowone, “iki meh pemilihan 
bupati sesuk tanggal sak mene iki meh milih sopo yo enake”. “Wah nek aku yo milih 
Widya Kandi, wonge ayu, pinter, programnya apik”, ya misalnya begitu. Kelompok-
kelompok yang pedalaman ya karena radio saat ini yang mendengar itu yang paling 
di pedesaan ya. Kalo di kota sekarang ini sudah nggak radio ya mesti TV.” (Tono, 
Ketua Tim Kampanye) 
 
Iklan TV juga digunakan sesekali oleh tim Widya Kandi. Namun hanya 
sebagai pelengkap karena dirasa biayanya terlalu mahal sementara durasinya hanya 
sebentar. Widya Kandi juga pernah diundang dalam dialog di “Mata Najwa” Metro 
TV terkait pencalonannya sebagai kandidat bupati Kendal sementara sang suami 
tengah dipenjara. Namun penampilannya yang sebentar dalam Mata Najwa dinilai 
tidak optimal oleh Tono. Widya terlihat emosional dan tidak dapat memberikan 
jawaban yang memuaskan. Penampilan tersebut dijadikan bahan evaluasi untuk 
perbaikan dalam momen-momen kampanye berikutnya. Sejak enam bulan sebelum 
pemilihan, Widya Kandi berkunjung hingga ke tujuh tempat yang berbeda setiap hari. 
Kegiatan tersebut dijalaninya di sela-sela kegiatannya sebagai anggota dewan. 
Biasanya sepulang dari kegiatan di DPRD, ia selalu menyempatkan diri melakukan 
sosialisasi dengan masyarakat melalui berbagai kegiatan. Dan di antara yang banyak 
ia lakukan adalah menghadiri majlis ta’lim atau pengajian. Dengan banyak menghadiri acara pengajian, secara tidak langsung kemungkinan dipandang orang 
sebagai politisi yang religius akan lebih besar. Pengajian Dengan banyaknya 
pertemuan dengan masyarakat yang selalu dimonitor dan dievaluasi oleh tim 
kampanye, penampilan Widya Kandi semakin meningkat saat berdialog dengan 
publik.  
“Dia fresh terus, bangun subuh dan berangkat, pulang jam 2 subuh itu. Saya hitung 
sehari ada sampai tujuh kali. Jadi selama 6 bulan beliau tidak tidur, dan mukanya 
fresh terus, tidak sakit, itu juga mendukung dalam hal kecemerlangan beliau. (Tono, 
Ketua Tim Kampanye) 
 
Demi menjangkau seluruh lapisan masyarakat, tim Widya Kandi 
menggabungkan penggunaan berbagai alat kampanye sekaligus. Tim Widya Kandi 
juga memanfaatkan jejaring sosial untuk menjangkau generasi muda Kendal yang 
sudah akrab dengan Facebook. Meskipun Toni memandang kampanye lewat 
Facebook tidak terlalu signifikan untuk menggalang suara, tetapi bagi kalangan 
generasi muda rajin membuka facebook, kampanye tersebut cukup membantu. 
Seperti informan SES A yang memanfaatkan grup Widya Kandi di facebook untuk 
mendapat informasi seputar visi, misi, dan programnya.  
“(Facebook) juga penting, cuman kemarin itu tentunya ya temen-temen yang sudah 
mengenal IT ya. Pemilih pemula kan facebookan juga itu, jadi memang itu sebagian, 
tidak terlalu, tidak signifikan itu. Tapi  pembangunan opini publik lewat itu juga luar 
biasa, lewat internet karena dari satu orang tentu akan pasti akan bicara, ya di 
komunitasnya dia itu, seperti di sekolah yang tidak pernah ikut-ikutan, kan anak 
sekolah itu jarang ya yang saat ini tahu politik.” (Tono, Ketua Tim Kampanye) 
 
Menggunakan berbagai alat kampanye sekaligus secara masif tidak membuat 
Widya Kandi dengan mudah dipahami oleh sebagian masyarakat pemilih. Di akhir-
akhir kampanye Widya Kandi masih menemukan orang-orang yang tidak paham 
betul dirinya. Bahkan mereka yang telah memberi dukungan dan memutuskan akan 
memilih Widya Kandi istri dari Hendy Boedoro tidak sepenuhnya bisa membedakan 
mana Widya dan mana Nurmakesi, mengingat mereka berdua kandidat bupati 
perempuan dan sama-sama berjilbab. Ketika berkunjung ke beberapa desa untuk sosialisasi, Widya Kandi menemukan kaos dengan foto Hendy dan Siti Nurmakesi 
dipakai beberapa orang. Kaos tersebut adalah kaos yang digunakan sebagai alat 
kampanye Hendy-Nurmakesi pada pemilihan bupati tahun 2005. Widya merasa heran 
karena kaos yang dipakai terlihat baru.  
“Saya jadi curiga, dan ketika saya sosialisasi disitu ada seorang bapak-bapak yang 
berbicara demikian, “bu, jenengan mbek gambar ning kaos jenengan kok ayu 
njenengan nggeh?”. “kaos sing pundi pak? lho pak niku sanes kulo, niku ibu 
Nurmakesih calon nomer tigo, lha niki garwane pak Hendy sanes sing niku”. berarti 
masyarakat belum lihat saya dan belum tahu ibu Nurmakesih makanya mungkin 
dimanfaatkan oleh SINAR bahkan brandnya “yakin” dipakai olehnya padahal itu 
brand saya, lalu saya datangi ke desa yang lain dan mereka juga bertanya akan hal 
yang sama”. (Widya Kandi) 
 
Sebelum memutuskan alat kampanye yang digunakan untuk menyasar 
kelompok pemilih tertentu, tim Widya Kandi selalu melakukan survei. Survei 
tersebut untuk kondisi masyarakat pemilih kabupaten Kendal, identifikasi kebutuhan 
dan keingin, serta melihat perkembangan popularitas dan elektabilitas Widya Kandi. 
Survei dilakukan beberapa kali untuk melihat perubahan peta politik. Melalui survei 
tersebut, Widya Kandi dan timnya dapat mengetahui gambaran khalayak sasaran dan 
merencanakan cara komunikasi yang tepat.  
“Konsultan ini di awal mensurvei dahulu di kecamatan. Tentunya memakai sampel-
sampel. Apa yang diinginkan kecamatan satu dengan yang lain itu berbeda 
masyarakatnya. Jadi kita tinggal mengikuti saja. Misalnya di kecamatan Kendal itu 
yang diinginkan dialog interaktif,  nggak mau apa-apa.  Kecamatan kaliwungu 
misalnya, di sana sukanya pengajian kita adakan sosialisasinya dengan pengajian. 
Terus misalnya di daerah pesisiran di daerah Losari, Weleri sukanya dangdutan kita 
adakan dangdutan disana, jadi kita menyesuaikan hasil survey.” (Widya Kandi) 
 
3.2. Pemrosesan Komunikasi Persuasif 
3.2.1. Motivasi Dalam Memproses Komunikasi Persuasif 
Tingkat motivasi penerima pesan persuasi dalam memproses pesan yang diterima 
dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu: relevansi personal penerima, predisposisi 
berpikir kritis penerima, kebutuhan pengetahuan penerima, dan keberagaman sumber 
dan argumen.  
 3.2.1.1. Relevansi Personal 
Relevansi personal informan pemilih dengan baik terhadap  Widya Kandi maupun 
terhadap proses pemilukada di Kabupaten Kendal relatif bervariasi. Meski demikian 
seluruh informan pemilih memiliki keterlibatan secara personal terhadap isu tersebut. 
Informan S1 misalnya, sebagai PNS yang telah lama bekerja di lingkungan Pemkab 
Kendal membuatnya bisa menilai kepemimpinan berbagai bupati yang pernah 
menjadi atasannya, terutama Hendy Boedoro dan Nurmakesi. Bahkan dengan Hendy 
Boedoro dan istrinya, informan S1 mengenal keduanya  
secara pribadi. Selain itu, posisinya sebagai penanggung jawab bidang politik di 
Kesbanglinmas Pemkab Kendal membuatnya harus terlibat banyak dalam proses 
pemilukada.  
“Iya, semuanya, Pak Hendy, Bu Nurmarkesi, termasuk dengan semua calon (pernah 
berinteraksi secara langsung) karena secara teknis saya berada dalam bidang 
politik.”(S1) 
 
Tidak jauh berbeda dengan S1, informan SES B juga memiliki relevansi 
personal dengan pemilukada terkait profesinya sebagai jurnalis yang banyak meliput 
proses pemilukada. Selain itu, kedekatan informan SES B dengan Widya Kandi juga 
membuatnya memiliki relevansi personal terhadap pencalonan Widya Kandi sebagai 
kandidat bupati. Meskipun di satu sisi ia harus tetap objektif dalam meliput dan 
memberitakan seluruh kandidat pemilukada. 
“Kalau partisipasi saya ya sejauh saya hanya memilih karena saya harus netral 
sebagai jurnalis.” (SES B) 
 
Bagi informan SMA yang masih menjadi mahasiswa, relavansi personalnya 
dengan pemilukada terkait dengan momentum pemilukada sebagai ajang untuk 
meningkatkan partisipasi masyarakat dan menyuarakan aspirasi masyarakat yang 
menurutnya kurang didengar. Berbeda dengan informan SMP. Relevansi personalnya 
muncul karena kedekatannya dengan Hendy Boedoro dan perasaan berhutang budi 
pada Hendy Boedoro yang telah mengangkat istrinya menjadi guru PNS di Kendal. Selain tanpa dipungut biaya, ia menjadi semakin merasa berhutang budi karena 
Hendy justru memberinya uang untuk ongkos pulang.   
“(tahun) Dua ribu berapa itu ya, dua ribu. kalau nggak salah 2002 atau 2003 itu. Itu 
tidak meminta dana sepeser pun (untuk membantu istri saya jadi PNS).” (SMP) 
 
Informan SES C saat hari pemilihan Bupati Kendal pada 6 Juni 2010 terlibat 
aktif sebagai saksi dari kubu Widya Kandi. Tidak hanya itu, informan SES C juga 
beberapa kali turut mengikuti kampanye terbuka pasangan YAKIN. Sebagai kader 
setia PDIP, informan SES C merasa harus turut memenangkan pasangan YAKIN. 
Sehingga ia tidak hanya menjadi peserta kampanye dan saksi saja, ia pun turut 
memasang alat kampanye seperti spanduk dan baliho agar YAKIN semakin dikenal 
masyarakat. 
“Pengurus ranting. Ranting PDI Desa Ngasinan….Ya ikut pasang spanduk, pasang 
baliho.” (SES C) 
 
Informan SES A yang bukan kader partai pendukung pasangan YAKIN pun 
turut membantu kampanye Widya Kandi. Meskipun merasa bukan bagian dari tim 
sukses, informan SES A mengaku turut membantu mengumpulkan massa saat ada 
sosialisasi dari Widya Kandi di wilayahnya.  
“Kalau terlibat banyak nggak. Cuma  saya ikut membantu mengumpulkan massa ya, 
ketika ketika beliau  mengadakan suatu kampanye di tempat kami”.(SES A) 
 
Kesediaannya untuk membantu Widya Kandi juga terkait dengan kekecewaan 
SES A dan keluarganya dengan kepemimpinan Nurmakesi. Meski keluarganya lebih 
dekat secara personal dengan Nurmakesi, rasa kecewa lebih menonjol sehingga 
merasa perlu mencari alternatif kandidat lain. Selain itu, kehadiran Mustamsikin 
sebagai pasangan Widya Kandi juga membuatnya merasa punya kedekatan karena 
sama-sama berasal dari organisasi NU meski belum pernah mengenal secara 
langsung. Relevansi personal informan NU dengan pasangan Widya Kandi-
Mustamsikin salah satunya adalah karena Mustamsikin merupakan kiai muda dari 
kalangan NU.  “Dan di luar itu yang mempertemukan antara Bu Widya dengan Pak Mustamsikin, 
mbak saya.”(NU) 
 
Informan NU juga memiliki kedekatan dengan dunia politik. Meski kini 
mengaku sudah netral karena menjadi PNS, informan NU pernah menjadi caleg PKB 
pada pemilu legislatif 2009. PKB sendiri merupakan salah satu partai pendukung 
pasangan Widya Kandi-Mustamsikin. Relevansi personal yang paling menonjol dari 
NU adalah karena kedekatan Widya dengan keluarganya.  
“Bu Widya, keluarga saya memang ada hubungan psikologis, bukan hubungan 
kekerabatan. Kakak saya, almarhum, itu guru ngajinya Bu Widya sejak Pak 
Hendynya jadi Bupati.” (NU) 
 
Dari pihak pelaku kampanye, Widya Kandi dan timnya, sendiri sejak awal 
berusaha memunculkan relevansi personal antara kandidat dengan pemilih. Cara yang 
dilakukan adalah dengan membuat pesan yang disesuaikan dengan karakteristik 
khusus masing-masing kelompok pemilih.  
“tetapi kan kita ada basis-basis massa yang , ada poin-poin tertentu yang 
dimasukkan, misalnya di nelayan ya, termasuk misalnya di pertanian, termasuk di 
sana. Tentu  peningkatan petani kan, adanya pupuk dan lain sebagainya kan, 
misalnya di sana subsidi bahan bakar atau dan lain sebagainya. Jadi dalam wilayah-
wilayah tertentu kita punya jargon-jargon sendiri. Jadi tidak semuanya sama, tidak 
“.(Ketua Tim Kampanye) 
 
Faktor Hendy Boedoro juga diakui oleh Widya Kandi sebagai faktor yang 
menjadikan masyarakat memiliki keterkaitan dengan pencalonannya. Orang-orang 
yang dulunya memberikan dukungan terhadap Hendy memandang pencalonan Widya 
Kandi sebagai kelanjutan dari kepemimpinan Hendy yang belum tuntas.  
“(Pemilih saya) didominasi oleh masyarakat kelas bawah, yang dulu pemilih-pemilih 
suami-suami saya.” (Widya Kandi) 
 
 
3.2.1.2. Predisposisi Kritis Pemilih 
Kebiasan untuk berpikir kritis tidak dimiliki oleh semua informan pemilih. Dari 
seluruh informan pemilih yang diwawancarai, informan SES C dan informan SMP merupakan jenis pemilih dengan predisposisi berpikir kritis rendah. Informan SES C 
merasa bahwa sebagai kader PDIP, ia harus mendukung pimpinannya. Dengan kata 
lain, siapapun yang diusung PDIP ia akan tetap memberikan dukungan.  
“Ya kita harus yakin memilih nomer 1.”(SES C) 
 
Sementara informan SMP lebih mendasarkan pilihan politiknya pada 
beberapa kiai yang menjadi guru spiritualnya. Ia meyakini bahwa siapapun yang 
dipilih atau diberi restu oleh kiainya merupakan pilihan terbaik dan pasti bisa 
dipertanggungjawabkan.  
“Saya mantep karena itu yang memberi Abah Dim. Di samping itu Habib Lutfi 
sendiri juga merestui”. (SMP) 
 
Informan pemilih yang lain dengan berbagai varian alasan menunjukkan 
memiliki predisposisi berpikir kritis. Informan SES A mampu memberikan penilaian 
tentang pelaksanaan pemilukada yang tidak sepenuhnya bersih.  
“Kalau menurut saya pendapat pemilu sih dikatakan bersih itu juga tidak bersih. 
Jadi masyarakat itu ya itulah anehnya masyarakat, khususnya di kabupaten Kendal 
ya.” (SES A). 
Informan SMA menunjukkan predisposi berpikir kritis ketika berusaha untuk 
menghindari golput. Baginya pemilukada merupakan momen yang penting untuk 
menentukan masa depan Kendal. Karena tidak ingin melewatkan momen tersebut 
dengan golput, maka informan SMA pun mengajak teman-temannya untuk tetap 
memilih.  
“Mengajak teman satu lingkungan untuk melakukan pemilihan dan sebisa mungkin 
menghindari golput” (SMA). 
 
Predisposisi kritis informan NU terlihat ketika ia menceritakan reaksinya saat 
ditegur oleh pimpinannya di kantor karena rambutnya diwarnai merah. Ia berani 
mempertanyakan pada pimpinannya ketika ada larangan yang tidak didasarkan pada 
ketetapan hukum.  
“Pernah satu contoh gini, saya pernah diundang kepala kantor saya, karena saya 
hair colour, dia bilang, ‘Mbak Sa’adah tidak boleh hair colour lagi. Sebaiknya warna hitam karena PNS tidak boleh hair colour’. Saya tanya, karena saya sudah 
baca aturan itu tidak ada gitu. Dia mencontohkan Ibu Bupati tidak berkenan pada 
saat suatu acara ada seorang staf humas yang memang dia kulitnya putih dan hair 
colournya lebih nyolok dari saya. Dan itu membuat Bupati tidak berkenan kemudian 
menyuruh kepala SKPD untuk melarang PNS hair colour. Itu yang membuat saya 
semakin tidak respect. Apalagi saya banyak tau dia karena ada temen yang kebetulan 
tetangga rumahnya aslinya gitu. (NU)” 
 
Sementara informan SES B dan informan S1 memiliki kemiripan terkait 
predisposisi berpikir kritis. Keduanya meyakini bahwa posisi pekerjaannya 
mengharuskan mereka untuk bersikap obyektif dan netral. Meskipun keduanya 
memiliki hak pilih dan sama-sama memilih Widya Kandi, namun tanggungjawab 
dalam pekerjaan membuat mereka sadar bahwa pilihan pribadi tidak boleh sampai 
mempengaruhi kinerja.  
“Saya juga tidak berani terang-terangan ke masyarakat yang lain supaya memilih si 
A, si B, kan nggak berani karena saya seorang jurnalis termasuk pada istri saya pun 
saya nggak memaksakan untuk memilih ini kan enggak, karena saya kan harus tahu 
diri.” (SES B) 
 
Terlebih lagi bagi informan S1 yang pernah bekerja baik dengan suami Widya 
Kandi maupun Nurmakesi, pilihannya harus dipikirkan dengan baik. Sebagai 
bawahan, ia mampu memberikan penilaian secara objektif atas kinerja kedua 
pimpinannya tersebut.  
“Ya kan gini, kita kan sebetulnya kan ada keterbatasan ya. Kita itu boleh memilih 
tetapi tidak bisa ikut mobilisasi. Boleh datang tidak menggunakan atribut, kan 
semacam itu. Sehingga sebetulnya kan biasanya itu kecenderungan seseorang untuk 
menentukan suatu sikap untuk melakukan suatu pilihan itu kan khususnya yang PNS 
itu cenderung diam, kecuali kalau memang ada maksud-maksud tertentu. Seandainya 
ini menang, maka saya akan gini akan gini, kan semacam itu.”(S1) 
 
Untuk membangkitkan sikap berpikir kritis dari pemilih, sekaligus 
mengakomodir pemilih yang terbiasa berpikir kritis, tim kampanye Widya Kandi 
menyiapkan isu kegagalan kepemimpinan Nurmakesi selama menjabat bupati.  
“penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh bupati Markesi saat itu, itu 
cukup untuk kita buat isu. Contohnya pelabuhan tidak diteruskan, mangkrak selama 
3 tahun tidak diberikan anggaran, kemudian GNOTA juga tidak diberikan anggaran, 
PKK juga tidak diberikan anggaran, LP yang sedianya setiap tahun kita berikan subsidi transportasi atau bentuknya apa itu juga dihapus tidak diberikan. Kemudian 
uang lauk pauk PNS ketika kita usulkan lebih besar dari kebutuhan TP, dia hanya 
berani memberikan tiga ribu. Jadi banyak hal kelemahan dalam sisi pengelolaan 
kekuasaan yang dilakukan oleh Saudara Markesi.”(Ketua Tim Kampanye) 
 
Tim konsultan juga menyadari bahwa jika hanya mengandalkan orang-orang 
dari partai pendukung koalisi, tim Widya Kandi tidak akan bisa masuk pada pemilih-
pemilih yang predisposisi kritisnya tinggi, sehingga KPRT kemudian menjadi jalan 
keluar.  
“Karena ini, pilkada kami sadar bahwa ini Pilkada, bukan pemilu parpol, bukan 
pemilu legislatif,sehingga  siapapun harus kita rengkuh tetapi kalau kader-kader 
penggerak ini berasal dari partai, tentu akan merasa kesulitan karena ini 
menyangkut pengkotakan ini. Kalau orang menjadi kader yang sudah terlihat 
backgroundnya dari awal partai A gitu, tidak akan bisa masuk. Ini strategi yang 
kami lakukan semacam itu, ini menyangkut networking. Kemudian menyangkut visi 
dan misi kami”(Budi, Tim Konsultan) 
 
Widya Kandi kemudian mendapatkan respon dari masyarakat terkait 
ketidakmampuan Nurmarkesi untuk melanjutkan pembangunan yang sudah dirintis 
suaminya. Sejalan dengan apa yang dikomunikasikan oleh tim kampanye pada 
masyarakat pemilih.  
“Jadi rakyat itu sudah tidak bisa di bohongin lagi. Mereka itu tau kenyataan yang 
sebenarnya meskipun kondisinya kenapa pak Hendy di tahan di demo-demo tapi 
rakyat itu paham karena kayak gini, “ngeten mawon bu pak Hendy niku saged 
mbangun nggeh brarti artone kangge mbangun nggeh, lha ini sekarang ini tidak ada 
pembangunan sama sekali lha artone teng pundi?”. Rakyat itu lugu tapi dalam 
pemikirannya itu masuk.”(Widya Kandi) 
 
3.2.1.3. Kebutuhan Pengetahuan 
Kebutuhan pengetahun informan pemilih baik terhadap kandidat maupun terhadap 
pemilukada menjadi salah satu yang mempengaruhi motivasi dalam memproses 
komunikasi persuasif yang dilakukan oleh tim kampanye Widya Kandi. Pada 
informan SES A, kebutuhan pengetahuan muncul karena keinginannya untuk 
mendapatkan informasi yang benar tentang kandidat dan pemilukada. Hal itu didasari 
dari harapannya untuk bisa melihat Kendal lebih baik dibanding kepemimpinan 
Nurmarkesi.  “Saya ingin kabupaten Kendal lebih maju gitu aja.” (SES A) 
   
Senada dengan informan SES A, informan SMA juga merasa membutuhkan 
informasi yang benar tentang kandidat dan pemilukada karena ia menganggap 
momen pemilukada sebagai momen milik yang rakyat yang harus dimanfaatkan 
dengan baik.  
“Pemilukada meningkatkan partisipasi masyarakat dan mengangkat suara rakyat 
yang kebanyakan kurang di dengar.” (SMA) 
 
Informan SMP yang sangat terkenang dengan jasa Hendy kemudian merasa 
bahwa ia perlu mengetahui lebih banyak tentang istri Hendy yaitu Widya Kandi. 
kebutuhan pengetahuan tersebut yang menjadikannya selalu berusaha menghadiri 
kampanye yang diadakan oleh  Widya Kandi. Sementara informan SES B juga 
berusaha untuk mendatangi berbagai kampanye, namun tidak terbatas pada kampanye 
Widya Kandi. Ia berusaha untuk meliput semua kandidat pemilukada Kendal.  
“Karena saya seorang wartawan… Saya hanya menjadi peliput semua calon.” (SES 
B) 
   
Informan SES C yang menjadi pengurus ranting PDIP memiliki kebutuhan 
informasi tentang Widya Kandi karena perlu untuk melakukan sosialisasi sebagai 
bagian dari kader PDIP yang loyal. Tidak jauh berbeda dengan informan SES B dan 
SES C, kebutuhan pengetahuan S1 tentang pemilukada dan semua kandidat terkait 
dengan pekerjaannya yang membawahi bidang politik. Sedangkan  
“Sebetulnya secara teknis karena saya di bidang politik adalah membina politik. 
Secara teknis kepemimpinan politik ada di Kesbanglinmas kan walaupun dalam 
pelaksanaannya pilkada itu dilakukan oleh KPU. Secara teknis pembinaan politik 
dan pendidikan politik ada di bidang politik” (S1) 
 
Kebutuhan pengetahuan informan NU tentang Widya Kandi muncul karena 
kedekatan Widya Kandi dengan saudaranya yang mendukung Widya Kandi. Karena 
saudaranya pula ia akhirnya mendatangi debat kandidat untuk mengetahui lebih 
banyak tentang Widya Kandi “Itu mbak saya bilang ‘nek bisa kamu dateng yo pas debat kandidat’. Iya, saya 
datang.”(NU) 
 
Bagi tim konsultan, salah satu cara untuk meningkatkan kebutuhan 
pengetahuan di kalangan pemilih adalah dengan menghadirkan pesan persuasif yang 
spesifik terkait dengan kebutuhan kelompok pemilih tertentu.  
“ya itu salah satu strategi misalnya kelompok-kelompok ditingkat PNS, tentunya 
berbeda dengan masyarakat umumnya gitu... kemudian para petani, kedepannya kita 
memberikan harapan yang nyata begitu.” (Budi, Tim Konsultan) 
 
3.2.1.4. Keberagaman Sumber dan Argumen 
Keberagaman sumber yang mengirimkan pesan persuasif dan argumen yang hadir 
dalam komunikasi persuasif oleh tim kampanye Widya Kandi kemudian akan turut 
menentukan tingkat motivasi dalam memproses pesan persuasif. Pada informan SMP, 
keberagaman sumber antara lain kehadiran kiai-kiai yang dihormatinya dalam 
merekomendasikan Widya Kandi-Mustamsikin, masyarakat sekitarnya, dan Hendy 
Boedoro. Argumen yang disampaikan pun beragam.  
“Saya mantep karena itu yang memberi Abah Dim. Di samping itu Habib Lutfi 
sendiri  juga merestui…Pendapat kulo sebelum kampanye itu saya sangat senang 
karena jamannya Pak Hendy dulu kan belum selesai, siapa tahu nanti Ibu ini 
meneruskan apa namanya, rencana Bapak dulu, gitu…Tapi karena baiknya Pak 
Hendy pada waktu dulu, masyarakat itu ingat sejarahnya Pak Hendy, maka 
masyarakat mayoritas memilih Bu Widya, kan seperti itu.” (SMP) 
 
Bagi informan SMA, keberagaman muncul dari argumen terkait program 
kampanye dari Widya Kandi. Sementara dari segi sumber, muncul dari media 
kampanye yang digunakan oleh Widya Kandi.  
“Pendidikan murah bagi kaum miskin, penyediaan lapangan kerja.”(SMA) 
 
Sumber dari SES A antara lain dari masyarakat sekitar, internet, media 
kampanye, dan keluarganya sendiri. Dari sumber-sumber tersebutlah informan SES A 
kemudian memiliki pandangan yang buruk tentang Nurmarkesi dan pandangan baik 
tentang Widya Kandi.  “Kandidat yang lain sebetulnya kami ada sedikit kedekatan keluarga dengan salah 
satu calon. Tapi kan karena ya, maaf saja ya,  ketidakcocokan dari kami dan 
sekeluarga tentang apa ya, Bu Nurmakesi itu, kurang begitu sreg dengan 
kepemimpinannya dia itu. Jadi meskipun kedekatan keluarga, saya kurang begitu 
mengarah ke calon yang lain. Yang membuat saya paling yakin? Di antara beberapa 
calon tersebut ya saya memang yang paling yakin ya Bu Widya itu (karena track 
record). Program juga jadi pertimbangan juga.” (SES A) 
 
Informan SES C juga memiliki beragam sumber dan argumen terkait Widya 
Kandi. Argumen terkait posisi Widya Kandi sebagai ketua PDIP dan keharusan untuk 
mensukseskan calon yang diusung oleh partainya. Sumbernya antara lain sesama 
pendukung Widya Kandi, Widya Kandi sendiri, dan  media kampanye yang 
digunakan oleh Widya Kandi.  
“Langsung kampanye dia Bu Widya yang ngomong 
sendiri..pidato…spanduk…baliho.”(SES C) 
 
Bagi SES B yang sering meliput kampanye, Widya Kandi adalah salah satu 
sumber yang menjadi pengirim pesan persuasif. Kandidat lain juga menjadi sumber 
baginya untuk membandingkan antara Widya Kandi dan pesaing lainnya. Sumber 
berikutnya adalah peserta sosialisasi kandidat yang biasanya ia liput. Argumen yang 
hadir terkait dengan kepemimpinan Nurmakesi yang buruk dan program-program 
yang ditawarkan Widya Kandi untuk membangun Kendal lebih maju.  
“Satu, programnya itu dia akan mengaktifkan semua pembangunan yang telah 
dilakukan oleh suaminya. Jadi mulai menjalankan, melanjutkan termasuk pelabuhan 
itu. Pelabuhan itu dan kawasan ekonomi di Kaliwungu itu adalah salah satu proyek 
besar.Apabila itu tercapai maka sudah dapat dipastikan pengganguran di kabupaten 
Kendal ini akan berkurang karena di Kaliwungu akan dijadikan kawasan ekonomi, 
ini program yang bagus karena Kendal ini termasuk banyak masyarakat yang butuh 
sekali.Dengan demikian jika di sana kawasan ekonomi sudah berjalan, akan 
membutuhkan banyak karyawan yang itu akan mempengaruhi kondisi masyarakat.” 
(SES B) 
 
Keberagaman sumber dan argumen dari informan NU antara lain dari 
saudaranya yang menjadi pendukung, masyarakat sekitarnya, dan forum debat 
kandidat yang ia hadiri. Argumennya antara lain karena Widya Kandi telah berjanji 
untuk tidak mengulangi kesalahan suaminya dan kondisi Kendal yang mengalami kemunduran di bawah kepemimpinan Nurmakesi. Selain itu, program yang 
ditawarkan oleh Widya Kandi juga menjadi pertimbangan.  
“Terus dengan Pak Giono saya tidak tahu, tidak tahu secara pribadi saya tidak 
kenal. Tapi saya tahu track record nya. Kemudia dengan dr. Khadziq saya tidak 
banyak tahu. Tapi kita berpendapat bahwa, oke, mungkin dia pintar, dia spesialis 
jantung di RS besar di Jakarta. Tapi kan dia orang baru disini, yang tidak terlalu 
tahu kondisi Kendal yang sebenarnya gitu. Jadi berdasarkan itu memang, memang 
Bu Widya saat itu kandidat terbaik di antara yang lain, gitu.”(NU) 
 
Pada informan S1, keberagaman sumber antara lain terdiri dari Hendy, Widya 
Kandi, acara sosialisasi yang seringkali ia hadiri, dan masyarakat. Argumen yang 
dibangun oleh S1 yang terkait dengan Widya Kandi antara lain kemampuannya yang 
sudah terbukti untuk memimpin,  kondisi Kendal yang lebih baik pada masa Hendy 
Boedoro, dan program-program Widya Kandi.  
Keberagaman argumen dan sumber pada informan pemilih tidak terlepas dari 
upaya tim Widya Kandi untuk mengirimkan lebih banyak argumen dan sumber 
sehingga masyarakat menjadi punya banyak referensi untuk menilai kepemimpinan 
Hendy, kualitas Widya Kandi, dan kegagalan kepemimpinan Nurmakesi.  
“Ya, tokoh masyarakat yang kita gunakan mulai dari ketua paguyuban, kemudian 
forum carik itu, dan forum SKPD, forum komunikasi perangkat desa….   Iya. Iya 
bisa, bisa dialog langsung kemudian yang bisa efektif ke langsung ke bawah ke 
pemilih, itu justru yang dari KPRT-nya. KPRT itu yang relawan tadi karena dia dari 
semua unsur. Kadang-kadang orang PDI orang PKB ngajak orang PAN tidak bisa. 
Tapi kalau ada relawan yang kebetulan anggotanya dari PAN mereka ngajak 
keluarganya yang kemarin milih PAN juga masuk akhirnya. Makanya dobel strategi 
itu yang saya katakan. Lha ini terjadi tidak di semua daerah berani membangun 
kekuatan dobel, karena biayanya juga tinggi. Biayanya luar biasa”. (Ketua Tim 
Kampanye). 
 
Melalui sumber yang demikian banyak pesan terkait Hendy, Widya, dan 
Nurmakesi disebarluaskan. Pesan tentang Widya dan Hendy terangkum dalam “apik, 
apik-apik, apikan”. 
“Apik-apik itu dengan Bu Widya dengan segala kelebihannya, kecantikannya, 
kekuasaanya bahwa dia menjadi ketua DPC, juga menjadi ketua dewan, masih apik-
apik artinya masih menjaga moralnya, tidak slewer begitu.. dan sebagainya….Tetapi jaringan-jaringan yang bekerja, sel-sel yang bekerjua justru dari networking itu, ada 
sekitar 15 ribu (orang)… (Budi, Tim Konsultan). 
 
3.2.2. Kemampuan Dalam Memproses Komunikasi Persuasif 
Kemampuan penerima pesan, pemilih, dalam memproses komunikasi persuasif yang 
dikirimkan oleh Widya Kandi dan timnya tergantung dari ada tidaknya gangguan, 
terjadinya pengulangan pesan, adanya pengetahuan awal terkait isu yang dikirimkan, 
keutuhan pesan dan kehadiran pesan tertulis.  
 
3.2.2.1. Kehadiran Gangguan 
Gangguan yang hadir saat tim kampanye Widya Kandi mengirimkan pesan kampanye 
hanya muncul pada dua informan, yaitu informan NU dan informan SES C. Ketika 
masa kampanye pemilihan Bupati Kendal 2010, informan NU tengah merawat 
saudaranya yang sedang sakit di rumah. Kondisi itulah yang menyebabkan ia 
cenderung merasa tidak banyak mengetahui bagaimana proses pemilukada dan 
berbagai aktivitas kampanye yang dilakukan oleh Widya Kandi.  
“karena kakak saya sakit dan otomatis saya juga selalu ada di samping dia.” (NU) 
 
Sementara pada informan SES C, kehadiran gangguan justru datang dari 
aktivitas kampanye tim Widya Kandi sendiri. Musik yang menghibur saat kampanye 
terbuka membuat ia tidak penuh menerima pesan persuasif yang disampaikan Widya 
Kandi melalui pidato. Ia lebih mengingat kemeriahan acara dan kegiatannya berjoget 
bersama kader PDIP yang lain.  
“Ya mendengarkan pidato, joget-joget sambil pokoknya meriah deh itu.” (SES C) 
 
3.2.2.2. Pengulangan Pesan 
Pada dasarnya dalam kampanye Widya Kandi, pesan dikirimkan secara masif dan 
berulang-ulang melalui berbagai aktivitas komunikasi. Bahkan informan SES A 
mengakui bahwa Widya Kandi paling masif menggunakan jenis iklan untuk media 
kampanyenya.  “Sepertinya kalau ditanya media itu, Bu Widya Kandi itu nomer satu. Dia artinya 
paling banyak menguasai media. Jadi kalau kelihatan Bu Widya itu dari poster, dari 
baliho dan sebagainya itu paling banyak itu dari kandidatnya Bu Widya Kandi dan 
Mustamsikin. Selanjutnya Bu Markesi dan Pak Indar itu.” (SES A) 
 
Bukti terjadinya pengulangan pesan terlihat dari kemampuan informan 
pemilih untuk menceritakan berbagai pesan dan aktivitas komunikasi yang digunakan 
tim Widya Kandi untuk menyampaikan pesan tersebut. Bagi informan SES  C, 
pengulangan pesan terjadi melalui media kampanye terbuka, spanduk, baliho, hingga 
pidato Widya Kandi. Pada informan SMA, awal mengetahui pesan tentang Widya 
Kandi melalui spanduk dan kemudian ia membaca visi misi dari media yang lain. 
Pada informan SMP, pengulangan pesan diterimanya dari beberapa kali mendatangi 
kampanye Widya Kandi dan arahan dari kiai-kiai yang ia yakini. Informan S1 yang 
membawahi bidang politik memiliki kesempatan untuk menerima pengulangan pesan 
melalui berbagai dialog pemilukada yang ia hadiri karena undangan.  
“Saya juga seringkali diundang untuk menonton dialog para narasumber dalam 
komunitas mereka sehingga saya tahu nilai lebih dari tiap-tiap calon.” (S1) 
 
Pada informan NU yang mengalami kehadiran gangguan saat pesan kampanye 
dikirimkan tim Widya Kandi, pengulangan pesan juga terjadi. Ia menyebutkan 
berulang-ulang bahwa ia mendengar Widya Kandi mencalonkan diri bukan untuk 
mengembalikan modal berdasar informasi saudaranya dan sumber-sumber lain.  
“Saya denger dia juga mendeclair ke kiai-kiai bahwa dia nyalon untuk memperbaiki 
nama baik, bukan untuk cari pulihan. Itu dia juga mengatakan itu di depan para kiai. 
(NU) 
Widya Kandi dan timnya juga menyebutkan berbagai aktivitas komunikasi 
strategis yang dilakukan secara berulang-ulang untuk menyampaikan pesan persuasif 
agar masyarakat pemilih bersedia memilihnya.  
“nah itulah jadi saya kemana-mana selalu menyampaikan agar orang bisa kerja, 
bisa memberi makan, bisa menyekolahkan anak-anak, bisa sehat.”(Widya Kandi) 
 Salah satu pesan yang selalu diulang oleh Widya Kandi secara langsung saat 
melakukan komunikasi dengan masyarakat pemilih adalah menyebutkan status 
dirinya sebagai istri dari Hendy Boedoro.  
“Nah ketika saya keliling selalu, baik pemilu atau pilkada sering saya katakan kalau 
saya ini istri bapak Hendy Boedoro (yang) masih ditahan itu saya di suruh 
memintakan maaf..”(Widya Kandi) 
 
Tim kampanye juga selalu mengontrol sejauh mana aktivitas komunikasi 
strategis tersebut berjalan. Ketika dirasa jumlah atau intensitasnya berkurang, maka 
tim akan mendorong pihak-pihak yang bertanggungjawab untuk meningkatkan 
aktivitas komunikasi strategis.  
“Banyak. Mulai dari pemasangan spanduk, pemasangan baliho, banner, sticker, …. 
spot radio…spanduk, pamflet udah keluar itu suplai kita sudah menurun…Akhirnya 
kita genjot lagi 3 hari full.” (Ketua Tim Kampanye). 
 
Pengulangan pesan juga dilakukan melalui KPRT yang dikoordinir 
pengelolaannya oleh tim konsultan. Selama sekitar delapan bulan sebelum hari 
pemilihan buapti Kendal 2010, tim konsultan selalu memastikan pesan disampaikan 
secara berulang-ulang kepada KPRT dan oleh KPRT pada masyarakat pemilih.    
“itu nyaris sama.. yang kita omongkan itu.. terus.. sehingga kita tidak melakukan 
bermacam-macam kali yang berbeda.”(Budi, Tim Konsultan). 
 
3.2.2.3. Pengetahuan Awal 
3.2.2.3.1. Pengetahuan Awal Terkait Widya Kandi 
Seluruh informan pemilih yang diwawancarai memiliki pengetahuan awal tentang 
Widya Kandi.  
Sejak sebelum kampanye, Widya Kandi dikenal sebagai istri mantan bupati yang 
memiliki citra positif. Meskipun seluruh informan mengetahui bahwa Widya Kandi 
merupakan istri Hendy Boedoro, terpidana korupsi APBD Kendal, namun hal itu 
tidak mengurangi citra positif yang ia miliki. Dari seluruh pemilih yang menjadi 
informan, baik yang pernah berinteraksi secara langsung maupun tidak, memiliki 
ingatan dan informasi yang positif. Informan SMA menilainya lekat dengan kaum nasionalis, informan SES C mengenalnya sebagai dokter. Sementara itu  informan S1 
yang juga pejabat di lingkungan pemkab Kendal melihat kepemimpinan Widya Kandi 
sudah terbukti baik di PDIP dan di DPRD Kendal. S1 menilai Widya sebagai politisi 
yang merakyat. 
“..Aktif di kegiatan-kegiatan sosial. Kegiatan sosial seperti GNOTA itu, kemudian 
PMI, di samping itu di dewan beliau bisa memberikan suatu motivasi agar anggota 
dewan itu disiplin. Makanya sejak PDI itu dipegang Bu Widya, tingkat kedisiplinan 
anggota lebih tinggi. Anggota dewan seharusnya sampai di kantor jam 8, ada rapat 
jam 9, jam 8 Bu Widya sudah sampai di kantor, lebih dulu. Waktu itu, awal 
kedudukannya sebagai ketua komisi A, ya walaupun sering ada perbedaan pendapat 
itu di dewan sudah wajar. Memang teguh, kuat sekali kepemimpinannya untuk tetap 
pendirian berpihak kepada masyarakat. Ya Bu Widya sangat dekat dengan 
masyarakat. Kan gini, berkomunikasi tanpa adanya batas itu kan sudah biasa. kalau 
bertemu dengan masyarakat bertegur sapa dengan seolah-olah sudah terbiasa, 
mungkin itu sudah terbawa dalam kehidupan keluarganya.”(S1) 
 
Informan SMP dan NU mengenal Widya Kandi  jauh-jauh sebelum masa 
kampanye pemilukada Kendal 2010. Keduanya mengenal Widya Kandi melalui 
perantara. SMP mengenal Widya karena kedekatannya dengan Hendy. Semasa 
menjadi bupati, Hendy pernah membantu istri SMP untuk menjadi PNS di Kabupaten 
Kendal tanpa dipungut biaya. SMP yang bukan kerabat Hendy bahkan diberi uang 
saku sebagai ongkos pulang setelah menemui Hendy. Kejadian tersebut 
meninggalkan kesan mendalam bagi SMP. Karena kedekatan dengan Hendy pula, 
SMP mengenal Widya sejak sebelum kampanye meski belum begitu akrab. Informan 
NU yang juga PNS di Kendal mengenal Widya Kandi melalui saudaranya. Kedekatan 
Widya Kandi dengan kakak NU yang telah meninggal membuat NU merasa terdapat 
hubungan emosional antara ia dan Widya Kandi. Meskipun hubungan tersebut ia 
rasakan tanpa dekat secara pribadi dengan Widya Kandi.   
“Kakak saya, almarhum, itu guru ngajinya Bu Widya sejak Pak Hendy nya jadi 
Bupati. tiga Bupati sebelumnya juga guru privat ngajinya kakak saya, jadi kakak 
saya hampir seperti, ya Mbak Najihah itu, jadi mbak saya itu seperti spesialis guru 
ngajinya pejabat gitu lho. Jadi anaknya Pak Hendy itu murid ngajinya mbak semua. 
Saya sering banget berinteraksi. Ya nek kakakku ngajar ngaji.”(NU) 
 SES B, informan yang dekat secara pribadi dengan Widya Kandi memiliki 
pandangan yang tidak jauh berbeda dengan S1. Sebagai wartawan, SES B yang 
banyak memantau kinerja politisi dan pejabat publik di Kabupaten Kendal melihat 
ketegasan Widya Kandi sebagai pemimpin membuat lembaga yang dipimpinnya
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terhindar dari konflik.  
“…Dalam segi kepemimpinan dari kedua tempat itu ya, sebagai wakil ketua DPRD 
dan ketua DPC PDI Perjuangan, Widya Kandi meskipun perempuan ini juga salah 
satu pemimpin yang tegas, artinya putusan-putusannya Bu Widya sebagai seorang 
politikus itu cukup baik, sehingga baik di dewan maupun di internal partai PDIP 
kabupaten Kendal ini tidak ada konflik. Jadi karena kepemimpinannya yang cukup 
tegas ini sehingga konflik itu bisa diminimalisir”.(SES B) 
 
Berbeda dengan informan SES B dan S1, SES A tidak banyak mengetahui 
secara detil informasi seputar Widya Kandi sebelum kampanye. Ia lebih mengenal 
Widya Kandi sebagai istri bupati. Meski tidak pernah berinteraksi secara langsung 
dan tidak mengenal Widya Kandi secara pribadi, SES A banyak mendengar bahwa 
Widya Kandi  dekat dengan masyarakat dan memberi perhatian khusus pada isu 
kesehatan.  
“Istri bupati yang sering terjun ke lapangan. Dia katanya di Dharma Wanita saya 
juga sering mendengar informasi dari ibu saya juga aktif. Banyak program-program 
yang yang dijalankan juga sepertinya terlebih dia kan backgroundnya dari seorang 
dokter ya, jadi kaitannya kesehatan atau apa itu sepertinya cukup diperhatikan. 
Kadang kalau dipanggil untuk pengajian ibu-ibu dia sering datang”.(SES A) 
 
Pengakuan SES A dibenarkan oleh Fitriyah, panelis debat kandidat yang juga 
mengamati dinamika pemilukada di Kendal. Menurutnya Widya Kandi memang 
tergolong rajin “blusukan” ke masyarakat jauh-jauh jari sebelum pencalonan. Ia 
memandang Widya Kandi telah lama bersiap-siap untuk mengikuti pemilukada 
Kendal sehingga selalu mudah mendatangi undangan masyarakat di berbagai wilayah 
Kendal.  
“Ini mungkin juga strategi ya. Jadi karena dia memang menyiapkan diri untuk maju, 
itu memang dia rajin mengunjungi. Kalau ada acara kematian, dia hadir. Itu yang 
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                                                            diingat mbak. Iya. Jadi memang itu strategi yang kemudian.. karena orang tahu dia 
adalah istrinya Hendy,.. begitu dia datang, orang sudah berasa punya kehormatan 
dikunjungi oleh dia. Jadi dia akan datang pada acara-acara begitu.” (Fitriyah, 
Panelis Debat) 
 
Pandangan para informan tersebut tidak jauh berbeda dengan pandangan 
Tono, ketua tim kampanye YAKIN. Menurutnya sejak sebelum kampanye figur 
Widya Kandi sendiri sudah sangat menarik. Aktivitas Widya di berbagai organisasi 
membuatnya memiliki banyak pengalaman berinteraksi dengan publik.  
“Figur Bu widya itu sudah sangat menarik. Ya jadi, Bu Widya itu kan satu dari sisi 
pendidikannya S2, pengalamannya juga sudah bagus, kharismanya bagus. Dua kali 
periode di DPRD, dan saat itu dia sebagai wakil ketua, sehingga di masyarakat 
mulai dari ketua GNOTA, kemudian ketua PKK, kemudian ketua PMI, kemudian 
ketua yayasan di salah satu perguruan tinggi, ini sudah punya apa ya, semacam citra 
yang baik lah, bagi diri Bu Widya itu.” (Tono, Ketua Tim Kampanye YAKIN) 
   
Berbeda dengan pengakuan informan yang lain, Budi sebagai tim konsultan 
justru merasakan persoalan ketika mensosialisasikan Widya ke masyarakat. Meskipun 
memiliki karakter yang dipandang banyak pihak “menjual” sebagai politisi, Budi 
yang sejak enam bulan sebelum pemilukada telah terjun ke pelosok-pelosok desa 
menemukan bahwa masyarakat lebih mengenal Widya dengan sebutan Bu Hendy. 
Hal tersebut menjadi masalah karena dalam pemilukada dan surat suara, Widya 
Kandi akan menggunakan namanya sendiri dan bukan nama sang suami. Sebagai 
bagian dari tim yang bertugas membentuk relawan dari tingkat Kabupaten hingga 
tingkat RT (KPRT), Budi merasa terhambat dengan Widya Kandi yang dianggapnya 
kurang populer sebagai “Widya Kandi”.  
“Gini, disadari atau tidak disadari, diakui atau tidak diakui bahwa, beliau calon 
Bupati saat itu tidak banyak yang mengenal. Yang dikenal justru suaminya Hendy 
Bundoro. Bahkan sampai tim kami, ditingkat kecamatan pun untuk menyebut nama 
Widya Kandi sangat kesusahan, satu tidak familiar kemudian yang dikenal itu 
suaminya Pak Hendy yang menjadi Bupati saat itu, jangankan kami yah,.. dari tim 
kami yang elite sekalipun merasa kesusahan”. (Budi, Tim Konsultan) 
 
Bayang-bayang Hendy Boedoro yang selalu lekat dengan Widya Kandi sulit 
dihindari. Baik untuk  sisi positif seperti kepemimpinan Hendy yang menjanjikan harapan Kendal lebih baik, komunikasinya yang lebih intensif dengan rakyat, hingga 
sifatnya yang ringan tangan dan mudah memberi. Namun Widya juga tidak bisa 
dilepaskan dari kasus korupsi sang suami. Dari pengakuan berbagai informan yang 
memilih Widya Kandi, sejak awal mereka lebih melihat Widya Kandi dari sisi positif 
pribadinya dan sisi positif sang suami.  
 
3.2.2.3.2. Pengetahuan Awal Terkait Muh. Mustamsikin 
Meski baru terjun ke dunia politik saat pemilukada Kendal 2010, kiprah Mustamsikin 
di masyarakat diketahui sebelumnya oleh sebagian informan pemilih melalui aktivitas 
keagamaan. Ia dikenal sebagai kiai muda yang dekat dengan kaum santri, menjadi 
guru dan dosen, dan tidak punya “cela” di masyarakat. Sebagian informan dapat 
menjelaskan pandangannya tentang Mustamsikin dari berbagai sisi. SES B misalnya, 
memiliki pandangan positif tentang Mustamsikin sebelum berkampanye bersama 
dengan Widya.  
“Dia seorang dosen, dan dia wakil ketua NU. Jadi dari segi agamis dia kuat, dan dia 
juga sudah biasa ke masyarakat karena dia menggandeng kalangan menengah ya, 
dia juga. seperti misalkan jum’atan dia kumpul dengan umat jamaah seperti 
masyarakat biasa, kemudian dari segi intelektual tidak diragukan karena dia dari 
kalangan akademis.”(SES B) 
 
Berbeda dengan SES B yang dapat memberikan penilaian terhadap 
Mustamsikin, SES A dan SMP tidak memiliki informasi tentang Mustamsikin 
sebelum kampanye pemilihan Bupati Kendal. SMP dan SES A baru mendapatkan 
sedikit informasi tentangnya ketika kampanye dimulai. Bahkan SMP mendasarkan 
penilaiannya pada Mbah Dim, seorang Kiai besar di Kendal.  
“Tentang Pak Mustamsikin saya tidak tahu sepenuhnya mbak, cuman karena itu 
pemberian dari Mbah Dim, bukan, itu saya percaya bahwa Pak Mustamsikin pun 
bisa apa namanya, bisa membantu apa yang menjadi kesulitan masyarakat, saya 
rasa seperti itu karena itu yang jelas yang memberi apa namanya, memberi partner 
itu kan Abah Din itu ya.” (SMP). 
 Mustamsikin yang berasal dari kalangan NU dikenal oleh informan NU sejak 
masa pemilihan Gubernur Jawa Tengah 2005. Kakak informan NU merupakan tim 
kampanye salah satu calon gubernur. Mustamsikin sendiri menjadi ketua kampanye 
untuk wilayah Kabupaten Kendal. Dari sang kakak informan NU mendengar tentang 
Mustamsikin meskipun saat itu ia belum berkenalan secara langsung. Ia melihat 
bahwa Mustamsikin relatif dikenal di kalangan komunitasnya yaitu kalangan NU dan 
pesantren.   
“Memang dia punya komunitas, gitu. Paling tidak dia dikenal di NU, tapi di 
komunitas lain bisa jadi kalau misal njenengan nanya ke orang di luar NU, abangan, 
dia tidak mengenal Pak Mus, iya”. (NU) 
 
Mustamsikin menjadi pasangan Widya Kandi karena beberapa alasan, baik 
alasan pribadi dari Widya maupun alasan secara kelembagaan PDIP sebagai partai 
pengusung.  Bagi Widya secara pribadi, sejak awal ia ingin mencari pasangan yang 
nantinya dapat menjalankan tugasnya sebagai wakil dengan baik. Belajar dari 
pengalaman sang suami, ia melihat bahwa dua wakil yang pernah dipilih suaminya 
terkadang bertindak layaknya”bupati” dan bukan sebagai wakil. Widya berusaha 
untuk tidak mengulangi kesalahan tersebut karena ia ingin membentuk pasangan yang 
solid dalam pemilukada dan dalam memimpin Kendal.  
“Saya punya kriteria apaik, apik-apik, apikan. Nah apik dalam artian SDM. Wakil 
saya itu kan dosen, orang kyai. Apik-apik dalam segi moralitasnya dan kyai kan 
moralitasnya bagus, trus apikan sosial. dan saya melihat tiga hal itu terdapat pada 
wakil saya. Jadi waktu dulu yang lain sudah dapat wakil dan saya belum sendiri 
bukan berarti tidak ada yang mau dengan saya, begitu banyak yang melamar saya 
saya harus selektif yang masuk dalam pilihan saya adalah bapak Mustamsikin.” 
(Widya Kandi) 
 
Latar belakang sebagai pengurus NU Kabupaten Kendal dan seorang kiai 
muda yang banyak berhubungan dengan masyarakat membuat tim kampanye menilai 
Mustamsikin cukup menjual dengan simbol ke-NU-annya. Menurut Tono, ketua tim 
kampanye, kriteria pertama untuk memilih pasangan bagi Widya Kandi adalah dari kalangan  NU dan PKB. Kriteria tersebut untuk memenuhi syarat minimum dukungan 
suara dalam mendaftarkan calon pasangan di pemilukada.  
“Jadi kami sudah ada banyak yang mendaftar dari ketua DPD PAN Pak Nayanto 
juga menginginkan, dari sekretarisnya PPP juga masuk, ya to, kemudian Pak 
Mustamsikin itu kan berangkat dari PKB. Karena kami pengalaman 3 kali pemilihan 
itu, kalau nasionalis religius itu bisa menjadi satu visi, misi ke depan untuk 
membangun Kendal. Karena di Kendal ini 99,9% ya NU-nya kan cukup kuat juga. 
Akhirnya kita jatuhkan pilihan dengan  tetapi itu merupakan harga mati. Sehingga 
siapapun itu orangnya, kami saat itu tidak, memilih, yang penting pasangan yang 
mereka pilih itu mutlak. itu dulu pemikiran awal, karena PKB mendapatkan 8 kursi, 
PDIP juga 8 kursi, sehingga itu sudah lebih dari 30% kalau dari keretanya dulu. 
Nah karena figur Pak Mustamsikin itu adalah ketua Puspak (FOSPAQ) disamping 
dia juga kader PKB juga. TPQ-TPQ itu kan, di seluruh Kabupaten  Kendal itu 
ketuanya beliau. Ya kita yakin Pak Mustamsikin walaupun tidak struktur partai tapi 
dikenal oleh masyarakat. Sering mengadakan pengajian, diundang pengajian, dan 
lain sebagainya. Jadi untuk ngangkatnya itu enteng gitu lho.” (Tono, Ketua Tim 
Kampanye) 
 
3.2.2.4. Keutuhan Pesan dan Kehadiran Pesan Tertulis 
Pada dasarnya seluruh informan menerima pesan secara utuh tanpa terdistorsi jika 
dilihat dari kesamaan substansi antara pesan yang dikirimkan dengan yang diterima. 
Kesamaan tersebut muncul ketika pemilih menilai bahwa Widya Kandi adalah 
kandidat yang berkualitas dan paling layak untuk dipilih, Hendy Boedoro membawa 
banyak kemajuan bagi Kendal, dan kepemimpinan Nurmakesi sebagai bupati Kendal 
tidak sebaik Hendy. Informan NU melihat Widya Kandi sebagai kandidat yang paling 
pintar. Dan informan S1 melihat Widya Kandi sangat dekat dengan masyarakat. Bagi 
informan SES A, Widya Kandi merupakan kandidat terbaik.  
“Yang membuat saya paling yakin? Di antara beberapa calon tersebut ya saya 
memang yang paling yakin ya Bu Widya itu. (track record dan) Program juga jadi 
pertimbangan juga (untuk memilih Widya).”(SES A) 
 
Informan SMA menilai bahwa Widya Kandi-Mustamsikin merupakan 
kandidat yang tepat untuk menjawab kebutuhan masyarakat akan perubahan. Bagi 
informan SMP, Widya Kandi membawa harapan bahwa kebaikannya akan melebihi 
Hendy Boedoro. Bagi informan SES B, Widya Kandi tetap pilihan terbaik di antara 
kandidat-kandidat yang lain.  “Karena gini, Hendy Boedoro adalah suatu hal dan Bu Widya Kandi adalah hal 
yang lain meskipun ini suami istri, yang saya pegang kenapa saya memilih Bu Widya 
Kandi Susanti itu ketika dia mengatakan bahwa ‘ketika saya menjadi bupati akan 
memperbaiki kesalahannyaHendy Boedoro’, artinya kalau dia memperbaiki 
kesalahan suaminya otomatis dia siap dan  lebih baik, itu yang saya pegang. Apalagi 
visi misinya itu paling bagus daripada calon-calon yang lain, yang saya pegang satu, 
dia akan memperbaiki kesalahan-kesalahan suaminya.” (SES B) 
 
Pesan tertulis hadir dalam komunikasi persuasif yang dilakukan oleh Widya 
Kandi dan timnya. Namun tidak semua informan menyebutkan kehadiran pesan 
tertulis dalam kampanye Widya Kandi yang mereka terima. Informan NU 
mendapatkan pesan tertulis dalam bentuk selebaran yang berisi visi misi dan program 
Widya Kandi. Informan SMA menerima pesan tertulis melalui spanduk. Informan 
SES B membaca berbagai informasi dari media. Sementara informan SES A 
menerima pesan tertulis dari berbagai macam media kampanye.  
“Itu dari poster, dari baliho dan sebagainya itu paling banyak itu dari kandidatnya 
Bu Widya Kandi dan Mustamsikin.…dari yang media-media seperti internet. (saya) 
Groupnya dia di facebook juga”. (SES A) 
 
3.2.3. Jalur Periferal 
Pemrosesan pesan persuasif menggunakan jalur periferal melibatkan kehadiran 
isyarat periferal yang terdiri dari: kredibilitas dan daya tarik kandidat, penghargaan 
eksternal, dan reaksi orang lain di sekitar penerima pesan.  
3.2.3.1. Kredibilitas dan Daya Tarik Kandidat 
Kredibilitas dan daya tarik Widya Kandi terlihat dari jawaban-jawaban yang 
diberikan oleh informan pemilih saat ditanyai pendapat tentang Widya Kandi dan 
wakilnya Mustamsikin. Meskipun jawaban informan pemilih bervariasi, tetapi 
jawaban-jawaban informan menunjukkan bahwa informan pemilih juga menilai 
Widya Kandi memiliki kredibilitas dan daya tarik sebagai kandidat bupati.  Bagi 
informan SMA, Widya Kandi ia ketahui sebagai istri Hendy Boedoro yang juga wakil 
ketua DPRD Kabupaten Kendal dan ketua PDIP Kendal. Sementara ia melihat 
Mustamsikin, sebagai pasangan Widya Kandi, sebagai kiai. Sehingga koalisi 
keduanya sebagai pasangan nasionalis-religius sangat tepat. Bagi informan SMP, Widya Kandi memiliki kredibilitas karena menjadi satu-satunya kandidat yang 
meminta restu dan kemudian diberi oleh kiainya. Selain itu, Widya Kandi juga telah 
bersedia berpasangan dengan wakil yang dipilihkan oleh kiai yang ia hormati. Status 
Widya Kandi sebagai istri dari Hendy Boedoro juga merupakan daya tarik yang kuat. 
Hal itu tidak terlepas dari kenangan informan SMP akan kebaikan Hendy.  
“Saya milih Bu Widya karena saya ingat sejarahnya Pak Hendy.“(SMP) 
 
Bagi informan SES C, kepemimpinan Nurmakesi yang lebih buruk dibanding 
kepemimpinan suami Widya Kandi menjadi daya tarik yang menambah kredibilitas 
Widya Kandi sebagai kandidat. Selain itu, posisi Widya Kandi sebagai ketua PDIP 
yang juga diusung partainya untuk menjadi calon bupati juga harus disukseskan.  
“Kita sebagai pendukungnya ya mendoakan aja supaya nggak di kalau bersalah ya 
nggak diulangi lagi ya..Memberi kesempatan pada masyarakat biar percaya, ini 
buktinya sekarang Bu Widya maju ini, mencalonkan diri.” (SES C) 
 
Bagi informan SES B, daya tarik dan kredibilitas Widya Kandi terletak pada 
kemampuannya untuk memimpin DPRD Kendal dan PDIP Kendal dengan baik.  
“Meskipun perempuan ini juga salah satu pemimpin yang tegas.”(SES B) 
 
Kehadiran wakilnya yang berasal dari kalangan akademisi yang juga tokoh 
agama dari NU menjadi faktor yang mengukuhkan kredibilitas dan daya tarik Widya 
Kandi.  Posisi Widya Kandi sebagai istri dari mantan bupati yang sering terjun ke 
masyarakat menjadi daya tarik dan kredibilitas Widya Kandi di mata informan SES 
A. Bagi informan NU, Widya Kandi merupakan kandidat yang cerdas, ramah, dan 
punya hubungan yang dekat dengan keluarganya. Selain itu, ia juga didampingi oleh 
kiai muda dari NU yang juga dekat dengan keluarga informan NU.  
“Mustamsikinnya di NU juga layak jual, artinya dia punya dukungan massa.”(NU) 
   
Bagi informan S1, pengalaman Widya Kandi dalam memimpin, aktivitas 
Widya Kandi di kegiatan-kegiatan sosial, serta posisinya sebagai istri mantan bupati yang dekat dengan masyarakat telah membuatnya memiliki kredibilitas sekaligus 
daya tarik untuk menjadi bupati.  
“Ya. Bu Widya sangat dekat dengan masyarakat. Kan gini, berkomunikasi tanpa 
adanya batas itu kan sudah biasa. kalau bertemu dengan masyarakat bertegur sapa 
dengan seolah-olah sudah terbiasa, mungkin itu sudah terbawa dalam kehidupan 
keluarganya.”(S1) 
   
Berbagai daya tarik dan kredibilitas yang disampaikan oleh informan pemilih 
tentang Widya Kandi tidak jauh berbeda dengan yang dikirimkan oleh tim Widya 
Kandi pada masyarakat pemilih. Beberapa tanda yang dikirimkan antara lain: “apik, 
apik-apik, apikan”, istri dari Hendy Boedoro, mantan bupati yang dekat dengan 
rakyat, berpengalaman memimpin, dokter yang cantik dan dekat dengan masyarakat, 
pasangan nasionalis-religius, didampingi oleh kiai muda dari kalangan NU yang 
bersih dan sering terjun ke masyarakat.  
“Dia juga seorang kiai, seorang dosen, jadi sangat pas bila mendampingi seorang 
yang nasionalis didampingi oleh seorang religius. Sehingga ada kontrol, semacam 
ada kontrol lah katakanlah bahasanya seperti itu…”(Ketua Tim Kampanye). 
 
Pesan-pesan tersebut selain dikirimkan melalui iklan dalam berbagai bentuk, 
juga disebarkan menggunakan PR. Pada KPRT yang dikoordinir oleh tim konsultan 
misalnya, melalui orang-orang yang dikenal masyarakat non-partisan, KPRT dapat 
dengan mudah menceritakan tentang Widya Kandi.   
“Bu Widya dengan segala kelebihannya, kecantikannya, kekuasaanya bahwa dia 
menjadi ketua DPC, juga menjadi ketua dewan, masih apik-apik artinya masih 
menjaga moralnya, tidak slewer begitu…Pak Mumtamsikin itu yang religius, Pak 
Mumtamsikin itu ketua dari PPQ se-Kabupaten Kendal, dia juga seorang kyai, dan 
beliau juga berangkat dari latar belakang agama, dari kaliwungu yang notabene 
kaliwungu adalah kota santri.” (Budi, Tim Konsultan). 
 
Tim Widya Kandi juga menyebarkan bahwa Hendy Boedoro adalah bupati 
yang baik dan kasus korupsi yang dialaminya hanya karena ia korban dari permainan 
politik. Beberapa informan juga menyepakati bahwa Hendy Boedoro merupakan 
korban, antara lain informan SES B,  SMP, dan informan S1. Hal itu menunjukkan bahwa seluruh informan pemilih menerima tanda kredibilitas dan daya tarik Widya 
Kandi yang dikirimkan timnya.  
 
3.2.3.2. Penghargaan Eksternal 
Tim kampanye Widya Kandi menyediakan penghargaan eksternal bagi masyarakat 
pemilih agar tertarik untuk mengikuti aktivitas komunikasi strategis yang dilakukan 
oleh Widya Kandi. Beberapa penghargaan eksternal yang dihadirkan antara lain: 
pasar murah, pengobatan gratis yang langsung ditangani oleh Widya Kandi, 
kampanye terbuka dengan hiburan musik, hingga sepeda santai dengan berbagai 
hadiah yang diundi. Dari seluruh informan pemilih yang diwawancarai pemilih, 
hanya informan SES C yang menerima penghargaan eksternal. Penghargaan tersebut 
berupa adanya musik yang menghibur dan membuatnya senang dengan kampanye 
Widya Kandi yang diikutinya.  
“Ya mendengarkan pidato, joget-joget sambil pokoknya meriah deh itu.” (SES C) 
 
Hiburan yang dirasakan oleh informan SES C merupakan bentuk penghargaan 
eksternal namun juga sekaligus menjadi gangguan. Dengan adanya musik yang 
menghibur, SES C menjadi bersemangat untuk mengikuti kampanye. Namun karena 
terlalu asyik dengan hiburan, informan SES C justru terganggu ketika menerima 
pesan persuasif dari Widya Kandi melalui pidato.  
 
3.2.3.3. Reaksi Orang Lain 
Untuk mengoptimalkan reaksi orang-orang di sekitar pemilih agar mendukung tujuan 
komunikasi, tim Widya Kandi menggunakan berbagai pihak yang bisa memberikan 
pengaruh disekitarnya.  
“Ya, tokoh masyarakat yang kita gunakan mulai dari ketua paguyuban, kemudian 
forum carik itu, dan forum SKPD, forum komunikasi perangkat desa. …”(Ketua Tim 
Kampanye). 
 Mulai dari tokoh agama, tokoh masyarakat, perangkat desa, anggota partai 
koalisi pendukung Widya Kandi, hingga  relawan yang tergabung dengan KPRT. 
Seluruh pihak tersebut melakukan perbincangan di sekitar lingkungannya dengan 
materi yang bernada positif bagi Widya Kandi dan Hendy, sekaligus bernada negatif 
bagi Nurmakesi.   
“Itu penggerak tingkat RT, maksimal 2 orang. semacam tim relawan, dan kami 
mempunyai kriteria, untuk membuat dari korcam hingga KPRT itu kalau bisa bukan 
non struktural, bukan orang partai politik, dari parpol apapun, termasuk dari PDIP 
sekalipun. Karena ini, pilkada kami sadar bahwa ini Pilkada.” (Budi, Tim 
Konsultan). 
 
Pada informan pemilih, reaksi orang lain yang demikian juga muncul. Kecuali 
pada informan SMA yang tidak menyebutkan reaksi orang lain di sekitarnya. Pada 
informan lainnya, reaksi yang muncul beragam. Informan SMP misalnya, mendengar 
dan kemudian meyakini bahwa Hendy adalah korban politik. Masyarkat sekitarnya 
juga menilai bahwa Hendy adalah orang baik dan mereka memiliki harapan bahwa 
Widya Kandi bisa melebihi kebaikan Hendy.  
Informan SES A menceritakan bahwa keluarganya merasa kecewa dengan 
kepemimpinan Nurmakesi dan menganggap Hendy lebih baik dibanding Nurmakesi. 
Sehingga lebih baik memilih Widya Kandi, istrinya, dibanding Nurmakesi. Selain itu, 
ia juga mengatakan bahwa masyarakat sekitarnya lebih suka dengan kepemimpinan 
Hendy.  
“Secara mungkin mewakili masyarakat di lingkungan saya ya saya, menurut saya 
kepemimpinan beliau (Hendy) itu merupakan suatu ya pergerakan sendiri dari suatu 
pembangunan di Kabupaten Kendal, …dalam beberapa tahun itu ada  menurut saya 
banyak perkembangan yang kaitannya pembangunan di Kabupaten Kendal. Mulai 
dari infrastruktur, dan jalan, dan sebagainya.  pembangunan jalan yang jaman 
dahulu itu tidak sampai ke unsur dusun,…sering terjun ke lapangan gitu, melihat 
bagaimana kondisi masyarakat, ya jalan itu sampai tingkat dusun itu sudah mulai 
ada perbaikan-perbaikan. Beliau termasuk peduli dengan masyarakat kecil.” (SES 
A). 
   
SES B juga banyak mendengar cerita dari masyarakat sekitarnya tentang 
kebaikan Hendy Boedoro saat masih menjabat. “Pak Hendy itu dekat dengan rakyat. Bahkan kalau pas jalan-jalan lihat orang tua 
dia turun terus ngasih uang. Dekat dengan rakyat. Kalau pas sering-sering keliling 
desa lihat orang lagi menanam padi, dia tunggu sampai selesai terus berbagi cerita. 
Kalau memang pendapatannya itu kecil, juga diberikan sedikit, lima puluh ribu atau 
berapa itu diberikan. Itu dari kantongnya Pak Hendy sendiri, pada saat itu spontan. 
Terus kemudian yang paling melekat pada. karena Pak Hendy itu dulu ngekos di 
Kendal, dengan temen-temennya itu nggak lupa, walaupun profesinya sebagai kuli. 
Jadi banyak itu temen-temennya SMP-nya Pak Hendy yang kurang beruntung jadi 
tukang ojek, ketemu di pangkalan ojek ngobrol-ngobrol, ‘Lho, kamu sekarang jadi 
bupati ya?’ , ini udah biasa. Nah ini yang kadang-kadang nggak bisa lepas dari. 
heran ya, orangnya gini kok terlibat masalah itu, kan gitu. Kalau kita hitung dengan 
jumlah yang dibangun itu kan tidak imbang, yang sudah dibangun itu yang ada di 
kabupaten Kendal kalau dikurs kan dengan jumlah APBD di Kendal itu berapa.” 
(S1) 
   
Berbeda dengan informan SES C yang berada di PDIP. Kader dan jajaran 
pengurus PDIP melalui slogan YAKIN membuatnya yakin untuk memilih Widya 
Kandi dan yakin untuk menang. Sementara informan NU mendengar lebih 
mendengar cerita dari orang-orang tentang kebaikan Hendy. Selain itu, saudaranya 
yang meninggal sehari sebelum hari pemilihan selalu menunjukkan dukungannya 
terhadap Widya Kandi.  
“Itu yang membuat kakak saya percaya dan kemudian mendukung Bu Widya. 
Apalagi dia guru ngajinya.”(NU) 
 
 
3.2.4. Jalur Sentral 
3.2.4.1. Sikap Awal Pemilih Terhadap Widya Kandi-Mustamsikin 
Sebelum melakukan kampanye, Widya Kandi dan Mustamsikin dikenal secara 
berbeda oleh informan pemilih. Widya Kandi lebih banyak dikenal. Sehingga 
sebelum kampanye, sikap terhadap Widya Kandi lebih mudah terbentuk dibanding 
sikap terhadap Mustamsikin. Seperti yang terlihat pada informan SES C. Sejak 
sebelum kampanye, ia lebih dahulu mengenal Widya Kandi sebagai ketua DPC PDIP 
Kendal. Informan SMA juga mengakui tidak banyak tahu tentang Mustamsikin dan 
termasuk Widya Kandi. Ia hanya mengetahui bahwa Widya Kandi adalah istri Hendy 
Boedoero, pimpinan DPRD, dan ketua PDIP. Sementara Mustamsikin dikenalnya 
sebagai Kiai dari Kaliwungu dan pengurus NU serta FOSPAQ.  Informan SES B yang sudah banyak mengetahui tentang Widya Kandi sejak 
sebelum kampanye melihat bahwa Widya Kandi-Mustamsikin akan dapat 
memenangkan pemilukada Kendal dengan mudah. Informan SES B menilai bahwa 
Widya Kandi merupakan kandidat yang kuat sementara kandidat lain pasangan 
lemah. Lawan terkuatnya hanyalah Siti Nurmakesi, kandidat incumbent.  
“Tapi Siti Nurmakesi visi, misinya lemah, pertama itu. Kedua, dia memimpin 
kabupaten Kendal itu tidak ada yang dia perbuat,membangun tidak ada. Jadi hanya 
berjalan apa adanya sehingga masyarakat sekarang kan lebih suka membandingkan, 
ya salah satu yang menyebabkan banyak masyarakat memilih Bu Widya Kandi 
karena menurut sepengetahuan saya masyarakat itu membandingkan ketika dipimpin 
Hendy Boedoro sama dipimpin Siti Nurmakesi. Masyarakat banyak yang mengklaim 
bahwa kepemimpinan suaminya Widya Kandi ini lebih bagus daripada Siti 
Nurmakesi.” (SES B) 
 
Informan SMP memiliki kemantapan hati terhadap Widya Kandi-
Mustamsikin sejak sebelum kampanye karena meyakini bahwa hanya pasangan 
tersebutlah yang direstui oleh Kiai-Kiai yang ia hormati. Menurutnya Mustamsikin 
adalah nama pilihan sang Kiai yang diberikan pada Widya Kandi untuk dijadikan 
pasangan dalam pemilukada Kendal 2010.  
Saya mantep karena itu yang memberi Abah Din. Di samping itu Habib Lutfi sendiri 
juga merestui. Jadi saya yakin bahwa Pak Mustamsikin nggak seperti apa namanya, 
orang-orang lain lah, karena dia dasar agamanya juga sangat kuat sih. Jadi 
pengaruhnya itu sudah termasuk besar juga itu. Jadi bukan seorang pembohong atau 
dikatakan kadang sering ingkar janji, tidak. Jadi masyarakat itu justru lebih mantap 
dan lebih senang karena pasangannya itu Pak Mustamsikin gitu. (SMP) 
 
Sedikit berbeda dengan informan SMP, SMA, SES C dan SES B, informan 
NU memiliki sikap positif terhadap Widya Kandi sebelum kampanye karena janji 
yang disampaikannya secara pribadi pada almarhumah kakaknya. Sikap positif 
tersebut berupa keyakinan bahwa Widya Kandi akan memegang komitmennya jika 
terpilih menjadi bupati. Selain itu, ia menilai komitmen tersebut akan dipegang 
karena Widya sudah dekat dengan sang kakak dan tidak akan berbohong.  
“Saya (Widya Kandi) nyalon bukan untuk mencari pulihan, tapi untuk memperbaiki 
nama baik keluarga”. karena suaminya kemarin yang kejeglong itu. Kemudian oke 
Bu kalau seperti itu saya akan dukung, kata mbak saya seperti itu. Jadi dia sudah janji sama kakak saya bahwa dia tidak akan melakukan kesalahan yang sama. Dia 
tidak akan menjual jabatan. Dia tidak akan melakukan kesalahan-kesalahan yang 
sudah dilakukan suaminya. Terus sampai dia juga bilang dari mana saja sumber 
dananya, dari keluarga yang urunan. Keluarganya saat itu juga, kalau cerita ke 
mbak, ‘wes mbak pokoke sing penting njenengan maju untuk memperbaiki nama baik 
ora usah mikir pulihan’. Itu yang membuat kakak saya percaya dan kemudian 
mendukung Bu Widya.” (NU) 
 
Informan NU merasa optimis terhadap Mustamsikin ketika sudah berpasangan 
dengan Widya Kandi. Masyarakat Kendal yang mayoritas NU, menurutnya akan 
semakin tertarik dengan pasangan Widya Kandi-Musrtamsikin. Karena berdasarkan 
pengamatannya secara pribadi, kandidat yang bukan NU sulit untuk menjadi 
pemenang dalam pemilukada-pemilukada lalu. Dan ia yakin bahwa pemilihan 
Mustamsikin sebagai pasangan Widya Kandi sudah dihitung dan diperkirakan. 
“Orang kampanye itu kan kayak orang jualan tuh, jadi dulu memang berpasangan 
dengan Pak Mustamsikin kan sudah dihitung, artinya mayoritas Kendal itu warga 
NU. Meskipun pada saat pilkada seperti itu orang yang tadinya abu-abu pun akan 
mengaku NU. Pada kenyataannya pilkada sebelumnya ada kandidat misalnya di luar 
NU pun juga susah untuk jadi, gitu lho. Jadi mungkin pada saat berpasangan itu 
memang itu pasangan yang layak jual, dari sisi intelektual Bu Widya seperti itu 
memang pintar, kemudian Pak Mustamsikinnya di NU juga layak jual, artinya dia 
punya dukungan massa, dia punya Fuspaq. Selain Fuspaq itu, dia pengurus 
struktural di PC kalau ngnggak salah, PC NU. Otomatis dengan dia nyalon dia 
harus mundur lho ya, tapi ketika dia mencalonkan diri ya.” (NU). 
Informan SES A paling berbeda dibandingkan informan pemilih lainnya. Ia 
mengaku biasa saja dengan pasangan Widya Kandi-Mustamsikin sebelum kampanye. 
Sikapnya yang lebih menonjol adalah kekecewaannya terhadap kepemimpinan 
Nurmakesi. Terlebih lagi kekecewaan tersebut dirasakan bersama dengan anggota 
keluarga lainnya yang masih memiliki hubungan kerabat dengan Nurmakesi.  
“Netral. Saya netral, dan saya cenderung ingin  banyak kekecewaan saya terhadap 
kepemimpinan Bu Nurmakesi. Sebelum keduanya kampanye Saya kan tidak tahu 
nanti kandidat  mana yang akan diusung oleh dia maju. Itu kan waktu itu kan masih 
dalam proses ya, jadi ya masih netral tapi yang menjadi latar belakang saya pertama 
itu kalau saya secara pribadi itu saya kecewa dengan (Nurmakesi).” (SES A) 
 
 
 3.2.4.2. Kehadiran Argumen dan Bukti Pendukung 
3.2.4.2.1. Kehadiran Argumen dan Bukti Pendukung Terkait Widya Kandi 
Bagi informan SES C program Widya Kandi untuk membuka lapangan kerja bagi 
masyarakat Kendal merupakan argumen dan bukti pendukung atas sikapnya.   
Informan NU menyampaikan program-program Widya Kandi seperti mempopulerkan 
batik khas Kendal, membangun rumah sakit untuk orang miskin, dan program untuk 
mengatasi persoalan tenaga kerja.  
“Dia memang punya banyak ide-ide yang sangat bagus, misalnya bagaimana nanti 
mengatasi TKW di Kendal. Kemudian bagaimana menciptakan lapangan kerja, dia 
sudah punya, nanti saya mesti undang investor.” (NU). 
 
Pada informan SMP, janji Widya Kandi untuk menempatkan APBD sesuai 
posnya merupakan argumen yang kuat. Selain itu, Widya Kandi juga berjanji untuk 
mengaktifkan kembali berbagai pembangunan yang dimulai pada masa suaminya.  
“Saya dengar juga, pelabuhan yang dulu dirintis Pak Hendy itu juga akan 
dilanjutkan kembali. Terus terminal juga, yang sudah dibangun jamannya Pak 
Hendy itu dibekukan tidak beroperasi, sekarang mau dioperasikan juga, mau di. apa 
namanya, lanjut gitu.” (SMP) 
 
Keyakinan SES A terhadap Widya Kandi didasarkan pada kredibilitas 
sekaligus argumen program yang ingin dijalankan jika terpilih. 
“Di antara beberapa calon tersebut ya saya memang yang paling yakin ya Bu Widya 
itu (karena track record). Program juga jadi pertimbangan juga….. meningkatnya 
Usaha Kecil Menengah di kabupaten Kendal.”(SES A) 
   
Informan SES B memiliki pandangan yang tidak jauh berbeda dengan 
beberapa informan sebelumnya. Argumen dan bukti pendukung yang dibangun 
terkait dengan program yang akan dijalankan Widya Kandi jika terpilih dalam 
pemilukada 2010.  
“Satu, programnya itu dia akan mengaktifkan semua pembangunan yang telah 
dilakukan oleh suaminya. Jadi mulai menjalankan, melanjutkan termasuk pelabuhan 
itu. Pelabuhan itu dan kawasan ekonomi di Kaliwungu itu adalah salah satu proyek 
besar.Apabila itu tercapai maka sudah dapat dipastikan pengganguran di kabupaten 
Kendal ini akan berkurang karena di Kaliwungu akan dijadikan kawasan ekonomi, ini program yang bagus karena Kendal ini termasuk banyak masyarakat yang butuh 
sekali.Dengan demikian jika di sana kawasan ekonomi sudah berjalan, akan 
membutuhkan banyak karyawan yang itu akan mempengaruhi kondisi masyarakat.” 
(SES B) 
 
Informan SES C melihat bahwa Widya Kandi akan menyediakan lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat. Sama dengan SES C, informan SMA juga melihat 
program tersebut sebagai argumen dan bukti pendukung bagi Widya Kandi selain 
program pendidikan. 
“Pendidikan murah bagi kaum miskin, penyediaan lapangan kerja………….Setelah 
membaca visi dan misi ….” (SMA) 
 
Informan S1 memiliki banyak argumen dan bukti pendukung untuk Widya 
Kandi. Salah satunya adalah mengundang investor asing untuk menanam modal di 
Kendal. Ia menilai visi pembangunan Widya Kandi bagus karena ingin melakukan 
pembangunan skala besar tetapi tetap memperhatikan kepentingan ekonomi 
masyarakat kecil dan keseimbangan lingkungan.  
“Ya kan sebetulnya gini, programnya kan kalau Kendal Untuk Maju itu kan sangat 
mendalam ya. Jadi banyak hal termasuk yang pertama itu yang jelas Menggali 
Potensi Kendal Untuk Kemakmuran Kendal. Kab. Kendal itu kan memiliki pantai 41 
km dan itu potensi sekali untuk digali. Terus kemudian  memiliki dataran rendah 
dengan sawah yang luas sekali. Terus memiliki pegunungan terus sumber daya air 
yang melimpah di daerah atas, potensi bagus untuk wisata. Nah itu yang mau 
dihidupkan sehingga kan kalau program-programnya Bu Widya pada Kendal Untuk 
Maju itu sangat mendalam, berbagai bidang dioptimalkan. Makanya sekarang 
welcome kan untuk investor. Pada saat kampanye memang awal investor masuk ke 
Kendal itu tidak dipungut biaya, tidak diberikan beban, sehingga mereka akan lebih 
banyak  menanamkan investasinya di Kab. Kendal. Yang pertama itu. Yang kedua itu 
menciptakan iklim aman, jadi aman untuk investasi di kabupaten Kendal. Nah ini 
yang kita harapannya. orang kadang-kadang hanya datang investasi, namun tidak 
dipikirkan multiplier effect-nya. Multiplier effect-nya itu kan gini, seandainya 
memang dibangun berbagai perusahaan dengan memperhatikan keseimbangan 
lingkungan, karena kan paling tidak kemarin atau sebelumnya itu juga sering waktu 
masih di dewan. melihat kondisi lingkungan di kabupaten Kendal, wilayah pantai, 
keseimbangan kemudian dan sebagainya, terus ini yang sudah mulai dijalankan kan 
masyarakat untuk gemar menanam pohon kan. Terus paling tidak satu pohon satu 
orang. Jadi paling tidak seolah-olah satu pohon rimbun itu sebagai sumber 
kehidupan untuk menghirup udara segar.” (S1) 
 Widya Kandi dan timnya berhasil mengkomunikasikan pesan yang menjadi 
argumentasi dan bukti yang mendukung pencalonannya sebagai bupati. Berbagai 
program yang ditawarkan disesuaikan dengan kebutuhan spesifik dari kelompok 
pemilih yang bersangkutan. Namun tetap ada program-program unggulan yang secara 
umum disosialisasikan setiap berkampanye.  
“Program andalan saya ini untuk menekan angka pengangguran, pemberdayaan 
ekonomi masyarakat kaya UKM, itu sebenarnya berkaitan dengan pendidikan dan 
kesehatan, ekonomi, pendidikan, kesehatan ini terkait semua, kenapa orang  sampai 
sakit, kenapa orang melahirkan sampai meninggal dunia adalah karena gizi yang 
kurang dan biasanya dari masyarakat kelas bawah ekonominya, brarti ekonomi dulu 
yang harus saya utamakan, mereka kebanyakan dari buruh-buruh tani, banyak juga 
yang pengangguran, nah kalau kita bisa mewujudkan lapangan kerja disini itu 
semua akan berjalan dengan sendirinya akan mengikuti, nah itulah jadi saya 
kemana-mana selalu menyampaikan agar orang bisa kerja, bisa memberi makan, 
bisa menyekolahkan anak-anak, bisa sehat.” (Widya Kandi) 
 
3.2.4.2.2. Kehadiran Argumen dan Bukti Pendukung Terkait Hendy Boedoro 
Informan SMA menilai bahwa pada masa kepemimpinan Hendy terdapat banyak 
pembangunan infrastruktur seperti pembangunan pelabuhan Kendal dan daerah 
pabean Kaliwungu. Pada informan SMP, Hendy Boedoro dipandang selalu bisa 
melayani semua keinginan masyarakat.  
“Nek disepuni dipun paringi proposal niku tidak pernah ditolak, khususnya mesjid 
dan langgar. Terus yang kedua mau turun ke desa-desa, ke masyarakat. Jadi 
masyarakat menginginkan mau ketemu itu tidak sulit juga.” (SMP) 
Tidak jauh berbeda dengan pandangan informan pemilih sebelumnya, 
informan NU juga menilai bahwa kepemimpinan Hendy Boedoro disukai oleh 
masyarakat karena berbagai pembangunan yang dilakukan pada masanya.  
“Maksudnya begini, orang-orang di pedesaan itu merasakan. apa ya, misalnya pada 
masa Pak Hendy itu jalan-jalan di desa diaspal, musholla-musholla, langgar semua 
dapat bantuan.”(NU) 
 
Bagi informan S1, kepemimpinan Hendy membawa perubahan yang 
signifikan terhadap Kabupaten Kendal yang juga bisa dirasakan secara langsung oleh 
masyarakat.  
“Pembangunan jangka panjang  selama ini, selama sejarah, itu baru perubahan 
drastis itu pada kepemimpinan Pak Hendy. Iya, berani membangun dengan. istilahnya apa, banyak yang langsung dilaksanakan pada masyarakat. Jadi sarana 
prasarana, olahraga, jalan-jalan desa sudah beraspal semuanya, pendidikan. 
Pendidikan itu sejak Pak Hendy itu pendidikan dalam lingkar 5 tahun yang lalu 
sebelum kepemimpinan yang kedua, yang pertama itu sudah 7 SLTA  yang ada pada 
periode itu kan. Terus kemudian ada pembangunan-pembangunan lain yang memang 
mestinya itu memerlukan waktu panjang.”(S1) 
 
Informan SES A juga melihat bahwa pembangunan Kendal pada masa Hendy 
relatif merata. Hendy pun melihat secara langsung bagaimana kondisi masyarakat di 
lapangan.  
“Ketika beliau sudah menjadi bupati Kendal, memimpin, dalam beberapa tahun itu 
ada  menurut saya banyak perkembangan yang kaitannya pembangunan di 
Kabupaten Kendal. Mulai dari infrastruktur, dan jalan, dan sebagainya.   
pembangunan jalan yang jaman dahulu itu tidak sampai ke unsur dusun, pada 
kepemimpinan beliau pun itu sudah mulai apa ya,  beliau sering terjun ke lapangan 
gitu, melihat bagaimana kondisi masyarakat, ya jalan itu sampai tingkat dusun itu 
sudah mulai ada perbaikan-perbaikan. Beliau termasuk peduli dengan masyarakat 
kecil.” (SES A) 
 
Bahkan informan SES B yang masih tinggal di Semarang pada kepemimpinan 
Hendy juga mampu menceritakan argumen dan bukti pendukung tentang keberhasilan 
kepemimpinan Hendy.  
“Jadi setahu saya ya kalau Pak Hendy itu ketika dia memimpin Kendal itu ada 
pembangunan ya. Jadi, pembangunan di Kendal itu mulai ada gitu karena beberapa 
konsep pembangunannya Pak Hendy itu  seperti  pelabuhan , terus perkantoran 
Pemda, terus stadion, ada GOR, dan yang baru ini ada Terminal Baurekso, setahu 
saya itu.” (SES B) 
 
Argumen dan bukti pendukung yang disampaikan informan pemilih terkait 
Hendy Boedoro konsisten dengan yang dibangun oleh tim Widya Kandi. Dengan cara 
yang mereka sebut “recalling”, tim Widya Kandi berusaha secara masif untuk 
mengingatkan masyarakat pemilih pada berbagai pencapaian yang dibuat oleh 
pemerintah Kendal di bawah Hendy.  
“Pak Hendi menjadi Bupati itu tidak diragukan gitu.. pelabuhan misalnya,m 
kemudian ya program-program itu yang kami sampaikan. Dan itu real gitu.. 
misalnya didaerah kaliwungu, ada pelabuhan, tidak hanya pelabuhan saja tetapi, 
yang harus dipikirkan adalah sumberdaya manusianya. Ada SDM kelautan kemudian 
kalau ini dibuka pelabuhan akan menghasilkan sekian dan sebagainya, ada Industri dan sebagainya akan ada hasilnya. Kemudian didaerah kendal kota misalnya, nah.. 
itu banyak birokrasinya baru kali ini Bupati Hendi saat itu, mambangun Kabupaten 
ini  membangun gedung yang bertingkat dan berAC mba... untuk membangun 
gedung-gedung kan harus menggunakan APBD, tidak ada dana dari pusat untuk 
membangun gedung-gedung di daerah. Nah.. ini pinter-pinternya pemimpin saat itu. 
Dan pak Hendi mencari dana itu untuk mebangun gedung itu.”(Budi, Tim Konsultan) 
 
 
3.2.4.2.3. Kehadiran Argumen dan Bukti Pendukung Terkait Nurmakesi 
Nurmakesi dipandang informan SMA lebih memprioritaskan peningkatan sumber 
daya manusia dibandingkan dengan pembangunan infrastruktur. Terlihat  dari 
banyaknya agenda yang terkait dengan peningkatan kualitas SDM seperti diklat 
pegawai dan pengajian. Informan NU memberikan kritik yang lebih keras terhadap 
Nurmakesi. Ia menganggap Nurmakesi tidak konsisten dengan ucapannya sendiri.  
“Kalau saya itu tipikal orang yang nggak suka orang yang munafik ya, dan Bu 
Markesi itu setiap pidato selalu memakai dalih, dia selalu mencitrakan diri sebagai 
seorang yang religius…Jadi begini, kalau dia mengkritik misalnya dia dan 
kelompoknya, yang pasti bukan personal kan, saya rasa terlalu bodoh kalau seorang 
elit kemudian mengkritik dengan telanjang begitu saja tanpa pinjem tangan. 
Misalnya dia mengkritik Pak Hendy, itu kan korupsi, jabatan dijual umpamanya. 
Kalau dia mengkritik seperti itu dan dia pengen selamat, mestinya dia tidak 
melakukan hal yang sama. Tapi ternyata apa yang dilakukan Pak Hendy juga dia 
lakukan, gitu.” (NU) 
 
Informan S1 melihat berbagai pembangunan di masa Hendy yang belum 
selesai cenderung dibiarkan, pembangunan pelabuhan adalah salah satunya. 
Nurmakesi sebagai pengganti Hendy dipandang informan SMP tidak mampu 
melanjutkan kemajuan yang telah dimulai Hendy. Bahkan informan SMP merasa 
pada masa Nurmakesi tidak ada pembangunan yang dirasakannya. Selain itu, 
Nurmakesi juga jarang melihat langsung kondisi masyarakat di desa-desa. Informan 
SES A juga merasakan hal yang tidak jauh berbeda.  
“Bu  Markesi itu tidak imbang dengan Pak Hendy. Beliau tidak bisa meneruskan apa 
yang menjadi program-programnya beliau……Justru saya melihat ada yang banyak 
penurunan. Beberapa aspek-aspek atau hal-hal yang dulunya pada 
kepemimpinannya Pak Hendy itu diperhatikan, itu menjadi kurang diperhatikan. 
Contoh saja misalnya  Pak Hendy beliau  yang merencanakan kaitannya dengan  apa 
ya, pembangunan yang yang nyampai infrastruktur nyampai tingkat dusun. Beliau 
hanya mungkin kepentingannya dia tertentu saja hanya beberapa wilayah saja tidak bisa menyeluruh gitu. Belum lagi ada beberapa hal yang pada zaman dahulu ya 
mbak ya, karena itu saya juga dari orang desa, ketua RT, ketua RW, dan sebagainya 
itu kan jaman dulu jaman kepemimpinannya Pak Hendy itu kan juga dikasih itu 
bingkisan Pada kepemimpinannya Bu Markesi nggak ada. Belum lagi  Bu Markesi 
itu cenderung kalau ada aspirasi dari masyarakat, kalau ada aspirasi dari 
masyarakat misalnya kita masyarakat menginginkan suatu apa gitu, beliau tidak bisa 
menjawab langsung tegas begitu, nggak. Jadi intinya mereka menolak tapi 
cenderung  membiaskan dengan kalimat yang lain”. (SES A) 
 
Informan SES B juga memandang kegagalan Nurmakesi untuk melanjutkan 
pembangunan Kendal.  
“…Bu Markesi itu ketika sekitar 2 sampai 3 tahunmemimpin Kendal itu kok nggak 
ada pembangunan sama sekali. Bahkan pembangunan yang sudah dirancang oleh 
Pak Hendy itu semuanya mangkrak, kayak di TKP mangkrak, kemudian 
pelabuhannya  mangkrak, kemudian di Terminal Baurekso-nya juga mangkrak 
sampai sekarang.”(SES B) 
 
Argumentasi dan bukti pendukung yang dibangun oleh para informan pemilih 
tidak jauh berbeda dengan yang dikirimkan oleh tim kampanye Widya Kandi. 
Berbagai kelemahan dalam pengelolaan pemerintahan di masa Nurmakesi kemudian 
menjadi argumen dan bukti pendukung yang terus menerus disosialisasikan kepada 
masyarakat pemilih.  
“Penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh bupati Markesi saat itu, itu 
cukup untuk kita buat isu. Contohnya pelabuhan tidak diteruskan, mangkrak selama 
3 tahun tidak diberikan anggaran, kemudian GNOTA juga tidak diberikan anggaran, 
PKK juga tidak diberikan anggaran, LP yang sedianya setiap tahun kita berikan 
subsidi transportasi atau bentuknya apa itu juga dihapus tidak diberikan. Kemudian 
uang lauk pauk PNS ketika kita usulkan lebih besar dari kebutuhan TP, dia hanya 
berani memberikan tiga ribu.(Ketua Tim Kampanye). 
 
 
3.2.4.3. Pandangan Terlatih 
Pasca kampanye pemilukada Kendal 2010, pemilih yang menjadi penerima pesan 
persuasif dari tim Widya Kandi kemudian memiliki pandangan terlatih dari hasil 
evaluasi terhadap argumen dan bukti pendukung yang diterima. Dengan banyak 
pertimbangan, informan S1 akhirnya menilai bahwa Widya Kandi paling unggul 
dibanding kandidat-kandidat lainnya. Informan NU masih menganggap Widya Kandi sebagai kandidat yang terbaik. Informan SES B secara pribadi menyatakan optimis 
Widya Kandi akan menang. Informan SMA melihat Widya Kandi dan pasangannya 
merupakan pilihan yang paling tepat untuk perubahan Kendal. Informan SES A 
merasa paling yakin dengan Widya Kandi di antara semua peserta pemilukada 
Kendal. Demikian pula dengan informan SES C dan SMP. Mereka pun merasa 
mantap dengan penilaiannya bahwa Widya Kandi yang terbaik.  
“Tambah mantep… Tidak mengumbar janji, tidak berjanji muluk juga enggak. 
Cuman hanya itu, andaikan Allah mengabulkan apa yang menjadi hajat Ibu, Ibu 
akan menyampaikan dana APBD sesuai dengan tempatnya masing-masing. Itu yang 
masih saya ingat, seperti itu.” (SMP) 
 
 
3.2.5. Hasil Sikap 
Ketika kampanye selesai dan masyarakat pemilih mulai memikirkan calon mana yang 
layak untuk dipilih, informan pemilih dalam penelitian ini justru tidak banyak 
berubah. Sikap informan pemilih yang sejak awal cenderung positif terhadap Widya 
Kandi-Mustamsikin menjadi semakin kuat sesudah kampanye. Informan SES C 
misalnya, ia semakin yakin bahwa pasangan YAKIN merupakan pemimpin yang 
jujur dan benar. Meskipun ketika kampanye ia lebih menikmati musik yang disajikan 
dibanding mendengarkan paparan program, ia justru semakin optimis bahwa Widya 
Kandi-Mustamsikin akan membawa kendal ke arah yang lebih baik sesudah 
kampanye.  
  Informan S1 yang aktif mengikuti perjalanan kampanye seluruh kandidat 
pemilukada Kendal 2010 dan mengenal beberapa kandidat secara pribadi melihat 
bahwa kecenderungan orang untuk memilih biasanya diawali dengan mengenal 
kandidat terlebih dahulu. Meski Widya Kandi belum bisa menjangkau masyarakat 
pemilih seluruh Kendal untuk kenal secara pribadi sekalipun, aktivitas Hendy 
Boedoro telah banyak membantu. Dapat dikatakan bahwa mengenal Hendy Boedoro 
dengan reputasi yang baik, akan membawa dampak positif terhadap Widya Kandi. 
Meskipun belum tentu orang tersebut juga mengenal Widya Kandi secara langsung. 
Pengalaman berinteraksi secara langsung dengan Hendy, Nurmakesi, dan Widya Kandi membuat informan S1 dapat memberikan penilaian pribadi. Setelah mengikuti 
berbagai kampanye dialogis dan mendengar paparan seluruh kandidat secara 
langsung, ia pun dapat melihat keunggulan Widya Kandi dibanding dengan kandidat 
lainnya. Sikapnya yang sudah positif terhadap Widya Kandi di awal semakin 
menguat sesudah kampanye selesai.  
“Ya memang modal daripada keterpengaruhan seseorang untuk memilih ya, itu kan 
orang harus tahu dulu, orang harus dekat dulu. Orang itu akan memilih personalnya, 
secara personal itu akan berhadap-hadapan akan tahu kan gitu. Kalau mereka tahu 
dari gambar, mereka tahu dari temen, mereka tahu dari seseorang, itu kan mungkin 
akan kurang melekat. Jelas ada perubahan (sikap setelah kampanye) karena kita kan 
punya hak pilih. Hak memilih kita itu walaupun dalam batas-batas koridor tertentu 
tetapi kita tetap memiliki sikap. Sikap tidak menyimpang aturan demokrasi tadi yang 
harus ditekankan pada PNS. Tetap ada perubahan, dan apalagi disini kita sangat 
tahu persis ukuran-ukuran orang yang bagus dan tidak, yang nantinya akan sukses 
atau tidak.” (S1) 
 
Melalui kampanye, informan SES A juga mendapatkan penguatan sikap untuk 
memberikan suaranya pada Widya Kandi-Mustamsikin. Sikap yang awalnya netral 
berubah menjadi dukungan dan pemberian suara. Melalui kampanye informan SES A 
mendapatkan banyak informasi baru terkait Mustamsikin yang semula belum 
dikenalnya. Pengetahuan baru tersebut membuatnya tidak lagi ragu untuk memilih 
Widya Kandi-Mustamsikin. 
“Sesudah kampanye  saya justru menjadi lebih tahu. Ternyata dia (Mustamsikin) 
bagian dari  organisasi saya juga karena kan dia juga pengurus Nadhatul Ulama. 
Kebetulan saya sendiri juga  Jadi setelah dia kampanye dan  banyak ke lapangan 
gitu terjun ke masyarakat  ya menjadi sedikit tahu bahwa ternyata  dia merupakan 
bagian dari background organisasi saya. Kebetulan saya kan salah satu pengurus, 
ketua di Ikatan Pemuda Nadhatul Ulama di kampung saya gitu.” (SES A) 
 
Kampanye juga membantu informan SMA untuk menentukan pilihan. 
Pengetahuan positif yang dimilikinya terkait pasangan YAKIN sebelum kampanye 
kemudian berubah menjadi sikap dan pemberian suara. Dan ia tidak menyesal 
memilih pasangan tersebut karena beberapa program, seperti kelanjutan 
pembangunan pelabuhan Kendal, PLTU, dan program lain utnuk menarik investor, 
yang dijanjikannya sebagian sudah mulai diwujudkan sejak awal kepemimpinan. Informan SMA juga kemudian semakin yakin bahwa Mustamsikin merupakan 
pasangan yang tepat bagi Widya Kandi setelah mendapat banyak informasi  saat 
kampanye.  
“Setelah membaca visi dan misi bupati terpilih, dan mengerti sebagian maksud 
daripadanya, saya Pro terhadap pemerintahannya. Mustamsikin juga pantas menjadi 
wakil dari Bu Widya karena dia seorang pemimpin yang baik dan jujur.”(SMA) 
 
Setelah kampanye, sikap informan C juga semakin menguat untuk 
mendukung Widya Kandi-Mustamsikin. Ia melihat Widya Kandi tidak banyak 
mengumbar janji seperti kandidat lainnya. Dalam beberapa kali melihat kampanye 
atau berinteraksi dengan Widya Kandi, ia menjadi semakin yakin bahwa Widya 
Kandi sangat layak. Lebih dari itu, hanya Widya Kandi lah yang sowan dan mendapat 
restu dari dua Kiai yang sangat ia hormati dan percaya.  
Tambah mantep. Tidak mengumbar janji, tidak berjanji muluk juga enggak. Cuman 
hanya itu, andaikan Allah mengabulkan apa yang menjadi hajat Ibu, Ibu akan 
menyampaikan dana APBD sesuai dengan tempatnya masing-masing. Itu yang masih 
saya ingat, seperti itu. Calon sing lintune mboten angsal restune Habib Lutfi kalih 
Abah Din? Tidak sowan ke sana. (SMP) 
Meskipun tidak banyak mengikuti proses kampanye pemilukada Kendal 2010, 
namun informan NU juga merasakan penguatan sikapnya terhadap Widya Kandi. 
Setelah menyaksikan debat kandidat secara langsung, ia merasa semakin tahu 
kapasitas masing-masing kandidat. Ia pun kagum dengan ide-ide yang dibawa Widya 
Kandi tentang Kendal. Tidak hanya Widya Kandi, ia juga jadi lebih mengetahui 
sosok Mustamsikin. Dengan segala kelebihan dan kekurangan yang dimiliki semua 
kandidat, informan NU dengan mantap mengatakan bahwa pasangan YAKIN adalah 
yang terbaik dari yang lain. Sehingga ia pun tidak ragu lagi memberikan suaranya 
pada pasangan tersebut.  
Tapi Pak Mustamsikin itu dia masih sangat muda. Saya rasa nek dari masalah 
agama, ya pasti lah ya. Dia lulusan Lirboyo atau apa. Tapi masalah birokrasi dia 
kan masih blank. Dan sepertinya dia orang yang mau belajar sih, meskipun itu harus 
mulai dari nol. Jadi di pemerintahan sekarang yang saya tahu ya dia tidak banyak 
peran. Karena memang Bu Widya cukup cerdas dan orang yang cerdas  kan 
cenderung ingin mendominasi semuanya kan, itu yang terjadi. Dia memang punya 
banyak ide-ide yang sangat bagus, misalnya bagaimana nanti mengatasi TKW di Kendal. Kemudian bagaimana menciptakan lapangan kerja, dia sudah punya, nanti 
saya mesti undang investor, umpanya seperti itu lho. Malah saking banyaknya di 
otaknya itu sampai ngomonge koyok groyok waktu debat. (NU) 
 
Sikap informan pemilih sesudah kampanye memang lebih banyak menguat 
pada Widya Kandi. Hal itu tidak dapat dilepaskan dari strategi tim kampanye Widya 
Kandi untuk menonjolkan Widya Kandi secara pribadi. Sementara menurut Tono, 
Mustamsikin tidak banyak berperan selama kampanye.  
“Iya (di iklan-iklan), paling tidak (Widya Kandi) itu lah minimalnya (pintar, cantik), 
visi, misinya jelas untuk Kendal maju. Ya kalau penampilannya (Mustamsikin) hanya 
pengenalan. Tapi kami sebagai juru kampanye yang menaikkan ratingnya dia. 
Misalnya salah satunya istrinya ini adalah hafidz Qur’an gitu, misalnya di situ. Dia 
juga seorang kiai, seorang dosen, jadi sangat pas bila mendampingi seorang yang 
nasionalis didampingi oleh seorang religius. Sehingga ada kontrol, semacam ada 
kontrol lah katakanlah bahasanya seperti itu.”  (Tono, Ketua Tim Kampanye) 
 
Meskipun dari segi kampanye Mustamsikin tidak banyak ditonjolkan, namun 
kehadirannya diakui menambah kekuatan Widya Kandi meskipun tidak signifikan. 
Menurut Fitriyah, Widya Kandi sendiri sudah punya kekuatan dan modal yang 
lengkap secara pribadi. Kemudian didukung dengan pencitraan yang optimal selama 
proses kampanye, baik dalam masa kampanye resmi yang dicanangkan KPU maupun 
aktivitas kampanye yang dilakukan di luar jadwal.  
“Jadi, itu (menggandeng tokoh NU) menjadi kekuatan. Nah, bahwa kemudian dia 
(Widya Kandi)  punya uang.  Orang kemudian menjadi bisa menerima bahwa dia 
tidak sama (kelemahannya dengan suami) itu karena dia juga bisa membangun 
pencitraan. Ketika dia kunjungan-kunjungan, orangnya ramah. Jadi dialog itu 
sangat cair gitu. Dan kita tidak melihat bahwa yang salah kan suaminya bukan dia. 
Lihatnya begitu, jadi tidak ada cacatnya. Ya cacatnya hanya tadi, (kasus) suaminya 
saja tapi bukan dia kayak gitu. Termasuk yang saya katakan tadi bahwa orang yang 
dulu menghujat dan mengirim Hendy ini juga kemudian mempromosikan Widya 
dengan catatan sudah (di)ingatkan jangan seperti suaminya.” (Fitriyah, Panelis 
Debat) 
 
 